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! Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid IX (Jakarta: Penerbit Lentera Abadi,
2010), him. 504.
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ABSTRAK

Arofah, Ni’matul. 2017. Nilai-nilai Pendidikan Multikultural dalam Al-Qur’an
(Analisis Surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan Al-Maidah ayat 2). Skripsi.
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
Skripsi: Mujtahid, M.Ag

Pentingnya pendidikan multikultural di Indonesia sebagai sarana alternatif
pemecahan konflik (terciptanya kondisi nyaman, damai, toleran, dalam kehidupan
masyarakat yang berbeda) serta penanaman kesadaran adanya keniscayaan sebuah
keberagaman. Banyaknya kajian multikultural tersebut dalam Al-Qur’an yang
belum dituangkan kedalam bahasan yang mudah difahami secara umum. Daripada
itu, analisis Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan Al-Maidah ayat 2 dapat
dijadikan salah satu alternatif karena sarat akan nilai-nilai pendidikan
multikultural. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yaitu mengenai
nilai-nilai pendidikan multikultural yang terkandung dalam Al-Qur’an surat Al-
Hujurat ayat 11-13 dan Al-Maidah ayat 2.

Tujuan dari penelitian ini yaitu menjawab 3 hal: 1.) untuk mengetahui
kandungan konsep, 2.) nilai-nilai, 3.) dan metode pendidikan multikultural dalam
Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan surat Al-Maidah ayat 2 sehingga
mampu ditanamkan dan menghasilkan sebuah kesadaran akan keberagaman.

Untuk mencapai tujuan diatas dipilinlah jenis penelitian kepustakaan
(Library Research). Yang menggunakan sumber kepustakaan sebagai sumber data
primernya. Untuk mampu mendeskripsikan dan menganalisis data digunakan
metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan tafsir ayat maudhu’i (tematik).
Dalam pengumpulan data penelitian dingunakan metode dokumentasi, sedangkan
untuk menganalisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 13 indikator dalam
multikultural yang telah dikaji dalam surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan surat Al-
Maidah ayat 2, yakni: Perdamaian, Kesatuan, Kemanusiaan, Persamaan hak,
Persaudaraan, Saling bekerjasama, Demokratis, Bersuku-suku, Saling mengenal,
Persamaan derajat, Saling menghormati, Keadilan, Saling tolong-menolong.
Adapun nilai-nilai pendidikan multikultural yang terkandung dalam surat Al-
Hujurat ayat 11-13 dan Al-Maidah ayat 2 adalah: 1) Nilai Pluralis 2) Nilai
Keadilan 3) Nilai Kemanusiaan 4) Nilai Demokratis 5) Nilai Kesatuan. Metode
ataupun cara untuk menanamkan nilai-nilai tersebut dalam sikap atau cara yang
dapat dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai tersebut dalam Surat Al-Hujurat
ayat 11-13 adalah: saling mengenal, tidak saling menghina, tidak saling
menjelekkan, tidak saling meberi panggilan yang buruk, tidak mencari-cari
kejelekan orang lain, tidak menggosip/ghibah. Sedangkan dalam Surat Al-Maidah
ayat 2: tidak saling membenci, tidak menganiaya, saling tolong menolong.

Kata Kunci: Nilai-nilai pendidikan multikultural, Al-Qur’an, surat Al-Hujurat,
surat Al-Maidah.
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ABSTRACT

Arofah, Ni’matul. 2017. Multicultural Education Values in the Qur’an (Analyzing
Surah Al-Hujurat in ayah 11-13 and Al-Maidah ayah 2). Thesis. Islamic
Education Department, Faculty of Teacher Training and Learning,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor:
Muijtahid, M.Ag

The importance of multicultural education in Indonesia is as important as
the alternative way to solve the problem (to create the comfortable, peaceable, and
tolerable condition in different societies) and also to implant the awareness of
miracle in a diversity. There are some studies about multicultural that has been
explained in the Qur'an which is not transformed into an easier discussion yet. In
the other hand, analysing Qur’an surah Al Hujurat:11-13 and Al Maidah:2 can be
one of the alternative way or solution because content consists of multicultural
educational values. The problem of this research is about multicultural
educational values that is existed in the Qur’an surah Al Hujurat:11-13 and Al
Maidah:2

The aim of this research is to know the concepts, values and methods of
multicultural education in the Qur’an surah Al Hujurat:11-13 and Al Maidah:2, so
that it can be implemented to produce an awareness of diversity.

To reach the aim above, the researcher chooses library research as the
technic to collect and analyse the data of this research which uses the
bibliographical sources as the primary data. Also, to describe and analyse the data,
this research uses a descriptive qualitative method and fafsir ayah maudhu’i
(thematic) as the approach of the research. Besides, to collect the data, the
researcher uses a documentation while to analyse the data, the researcher uses a
content analysis.

The result of this research shows that there are 13 indicators of
multicultural that have been studied in surah Al Hujurat:11-13 and Al Maidah:2,
those are: peaceful, unity, humanity, equal rights, brotherhood, collaboration,
democracy, tribe, understanding each other, equation of degree, respect each
other, justice, helping each other. Here, multicultural educational values in Quran
Surah Al Hujurat:11-13 and Al Maidah:2 are: 1) Pluralism, 2) justice, 3)
humanity, 4) democracy, 5) unity. The method of how to embed all the values into
these attitudes: knowing each other, avoiding treatment, avoiding disfigurement,
avoiding to give a bad name in calling others, avoiding to looking for the
weaknesses of others, avoiding gossiping while in surah Al Maidah:2: avoiding to
hate others, avoiding to maltreat others, and helping others.

Keywords: multicultural educational values, Qur’an, surah Al-Hujurat, surah Al-
Maidah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara multikultural, yang memiliki keberagaman di
berbagai bidang seperti agama, budaya, sosial, serta masyarakat. Multikultural
memiliki banyak pengertian yakni: “multi” yang berarti plural, “kultur” berisi
pengertian budaya.” Dalam hal ini dapat diartikan bahwa multikultural merupakan

sebuah pengakuan dasar adanya pluralisme budaya.

Dari sudut pandang Al-Qur’an, pluralitas atau keberagaman kelompok
etnis, agama dan budaya (multikultural) adalah sebuah keniscayaan yang
merupakan kehendak dari Tuhan. Terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat

13 yang berbunyi:

S AT due ASw&T &) 3ol (ilids Ushh aSilass (&l 83 o oSAALS () 2007 GG
VY s e i gy

Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah Menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami Jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah SWT ialah orang yang paling bertakwa.
Sungguh, Allah SWT Maha Mengetahui, Maha Teliti.” (QS. Al-Hujurat [49]: 13)®

Sebuah keragaman atau multikultur merupakan kehendak Tuhan yang
telah ditetapkan. Keragaman tersebut meliputi keragaman bangsa, etnis, agama

bahkan budaya. Keadaan seperti itu dikehendaki dengan tujuan agar manusia yang

2 Moh.Tulus, Urgensi dan Signifikansi Pendidikan Islam Berwawasan Multikultural. Jurnal J-PAI,
UIN Malang.Vol-1 Januari-Juni 2014. him. 161.

®Al-Qur’an dan Terjemahnya (Medina Al-Munawwarah: Mujamma’ Malik Fahd Li Thiba’at Al-
mushaf Asysyarif), him. 847.
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diciptakan mampu saling mengenal (ta aruf). Karena hal tersebut merupakan
landasan agar tercipta sebuah umat manusia yang damai dan mampu

melaksanakan tugasnya di muka bumi.

Pendidikan secara sederhana bermakna sebuah usaha untuk menumbuhkan
dan mengembangkan potensi-potensi bawaan, baik jasmani maupun rohani, sesuai
dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan.® Dalam ranah
pendidikan juga mengusahakan upaya untuk memanusiakan manusia kearah
kedewasaan tanpa menghilangkan dan meninggalkan nilai-nilai yang telah ada

dalam masyarakat dan kebudayaan.

Dalam aspek lapangan pendidikan, objek didalamnya memiliki latar
belakang serta potensi yang beragam. Untuk mendapatkan hasil dari usaha yang
tidak ketimpang, perlu diterapkannya sebuah upaya mendidik yang mampu
merangkum keberagaman tersebut, sehingga dapat menumbuhkan sikap saling

menghargai yakni dengan adanya pendidikan multikultural.

Pendidikan multikultural adalah proses pengembangan seluruh potensi
manusia yang menghargai pluralitas dan keheterogenitasnya sebagai konsekuensi

keberagaman budaya, etnis, suku dan aliran (agama).”

Implikasi dari adanya pendidikan multikultural ini memiliki peran yang
luas dalam pendidikan. Karena dalam sebuah pendidikan diperlukan usaha

menumbuh dan mengembangkan potensi setiap objek yang berbeda dan beragam.

* Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 32.
®> Ngainun Naim dan Achmad Saugqi, Pendidikan Multikultural: Konsep dan Aplikasi (Jogjakarta:
Ar-ruzz Media, 2008), him. 50.
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Multikulturalisme di Indonesia dewasa ini ibarat api yang seakan-akan siap
menyala kapanpun, yang suatu saat bisa muncul akibat suhu politik, agama, sosio-
budaya yang memanas, yang timbul akibat gesekan-gesekan sehingga

memungkinkan menimbulkan konflik itu muncul.

Beberapa kasus yang pernah terjadi di Indonesia yang diakibatkan oleh
perbedaan suku, agama, ras, dan adat tersebut diantaranya adalah kasus konflik

Ambon, Poso, dan konflik etnis Dayak dengan Madura di Sampit.°

Di Indonesia, secara umum pada tingkat global, pendidikan dan kesadaran
paham multikultural sangat penting dilakukan, bersamaan dengan derasnya arus
globalisasi informasi dan mobilitas penduduk sehingga perjumpaan dengan orang

lain yang berbeda semakin intens.

Urgensi pendidikan multikultural di Indonesia adalah sebagai sarana
alternatif pemecahan konflik (terciptanya kondisi nyaman, damai, toleran, dalam
kehidupan masyarakat yang berbeda) serta penanaman budaya agar lebih kuat dan

tidak mudah tercabut akarnya.

Peran sekolah dalam menanamkan sikap-sikap konsep multikultural
dewasa ini sudah lama diterapkan. Namun, realitanya kesenjangan ini masih kerap
terjadi. Kesenjangan yang lebih kompleks daripada pengertian multikultural itu
sendiri. Perbedaan sekolah, perbedaan strata masyarakatnya lebih sangat sensitif
menimbulkan konflik didalamnya bila ditinjau dari konflik atau permasalahan

yang terjadi dalam dunia pendidikan.

®Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 4.
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Oleh karena itu, membangun model pendidikan agama Islam dengan

menggunakan pendekatan yang berbau multikultural sangat efektif digunakan.

Menurut Abuddin Nata dalam makalah seminarnya “Islam Rahmatan lil
Alamin Sebagai Model Pendidikan Islam memasuki ASEAN Community”

menjelaskan bahwa :

Islam sebagai rahmatan lil alamin ini secara normatif dapat dipahami dari
ajaran Islam yang berkaitan dengan akidah, ibadah, dan akhlak. Akidah atau
keimanan yang dimiliki manusia harus melahirkan tata rabbaniy (sebuah
kehidupan yang sesuai dengan aturan Tuhan), tujuan hidup yang mulia,
tagwa, tawakkal, ikhlas, ibadah. Aspek akidah ini, harus menumbuhkan
sikap emansipasi, mengangkat harkat dan martabat manusia, penyadaran
masyarakat yang adil, terbuka, demokratis, harmoni dalam pluralisme dan
keberagaman kultur. ’

Dalam penjelasan diatas dapat diambil nilai penting dalam pendidikan
Islam yakni usaha penanaman manusia yang adil, terbuka, demokratis serta
toleran, sehingga mampu menciptakan sebuah konsep agama Islam yakni

rahmatan lil alamin.

Sumber agama Islam tidak dapat lepas dari Al-Qur’an dan Hadis, yang
didalamnya banyak menjelaskan banyak kajian tentang keberagaman manusia,
sikap menghadapinya serta pendidikan. Adapun fungsi dari hadis adalah
memberikan penjelas, keterangan atau perinci terhadap hal-hal yang ada dalam
Al-Qur’an. Hadis juga merupakan media yang digunakan Nabi Muhammad SAW
dalam mendakwahkan (mengajarkan) agama Islam kepada para sahabat dan

masyarakat di zamannya yang heterogen atau beragam.

” Abuddin Nata, Islam Rahmatan Lil Alamin Sebagai Model Pendidikan Islam Memasuki ASEAN
Community, Makalah disampaikan pada acara Kuliah Tamu Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Malang, 7 Maret
2016.
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Konsep pendidikan multikultural yang telah lama dikenal serta tertulis
banyak dalam Al-Qur’an. Diantaranya seperti terdapat dalam Al-Qur’an surat (Al-
Bagarah: 148, Ali Imron: 105, Al-Maidah: 48, Al-4 raf: 160, Al-Hujurat: 11-13,
Al-Anbiyaa: 107) dan masih banyak lagi ayat-ayat yang senada dengan ayat

diatas.®

Dalam Hadis pun juga terdapat tentang pendidikan multikultural. Tidak
berarti bahwa hadis itu menguatkan Al-Qur’an, namun menunjukkan bahwa
masalah-masalah yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan juga dalam Hadis itu
sangat penting untuk diimani, dijalankan dan dijadikan pedoman dasar oleh setiap

muslim.? Diantaranya dalam Kitab Shahih Muslim No.1764 seperti berikut :

53 13 & Gladl G al &) alas ale Al oo 4l Us2is 0B U5 358 G o2
o ol &1 Gy Gl pald JB aaubadll e bl AlEs 106 SJES fafll alb ade
iy ile Al Jio alll sl O 2l 2138 J6 i 236 clalad (s gladl wlliog
allel akalasf lsalails (a1 @ il o wifel &) aline UGB Al o) latsH

LA sl e AT OTAT & 533t ST pigliall (ks piasals Al ngad Gl

Hadis riwayat Abu Hurairah ra. dia berkata: Rasulullah saw. bersabda:
Sesungguhnya Allah SWT menciptakan makhluk sehingga setelah selesai
menciptakan mereka, bangkitlah rahim (hubungan kekeluargaan) berkata: Ini
adalah tempat bagi orang berlindung (kepada-Mu) dengan tidak memutuskan tali
silaturahim. Allah SWT menjawab: Ya. Apakah kamu senang kalau Aku
menyambung orang yang menyambungmu, dan memutuskan orang yang
memutuskanmu? la berkata: Tentu saja. Allah SWT berfirman: Itulah milikmu.
Kemudian Rasulullah SAW bersabda: Bacalah ayat berikut ini kalau kalian mau:
Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat kerusakan di
muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? Mereka itulah orang-
orang yang dilaknati Allah SWT dan ditulikan telinganya dan dibutakan matanya.

8Sulalah, Pendidikan Multikultural Didaktika Nilai-nilai Universalitas Kebangsaan (Malang:
UIN-Maliki Press, 2012), him. 75.

Abuddin Nata, Al-Qur’an dan Hadis (Dirasah Islamiyah 1) (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2000),
him. 207.
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Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur’an ataukah hati mereka
terkunci. (QS.Muhammad [47]: 22-24) (HR. Muslim No. 4634)*

Dalam hadis tersebut dapat di ambil konsep bahwa, Tuhan menciptakan
manusia yang beragam atas dasar untuk mempererat tali silaturrahim (kasih
sayang) agar dapat saling mengenal. Dengan saling mengenal antar keberagaman,
terciptalah rasa kasih sayang, saling menghargai yang terpupuk dengan baik. Hal
tersebut merupakan langkah untuk menjalankan tugas manusia di muka bumi
yakni sebagai khalifah fil ardl sehingga tercipta Islam yang rahmatan lil alamin
dan terjaganya muka bumi dari kerusakan-kerusakan karena konflik permusuhan

yang terjadi akibat gesekan-gesekan sikap yang tidak toleran.

Pendidikan Islam bukan hanya diarahkan untuk mengembangkan manusia
yang beriman dan bertagwa, tetapi juga bagaimana berusaha mengembangkan
manusia untuk menjadi imam atau pemimpin bagi orang yang beriman dan
bertagwa. Sedangkan titik tekan pendidikan multikultural adalah bagaimana usaha

penanaman kesadaran akan keberagaman.

Banyaknya penjelasan tentang ayat Al-Qur’an yang masih global. Sangat
disayangkan apabila ayat Al-Qur’an tidak dijadikan sebuah rujukan
penganalisisan pembahasan dalam penelitian. Namun, untuk membatasi fokus
penelitian maka akan dikaji secara mendalam serta menyeluruh isi kandungan
surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan surat Al-Maidah ayat 2. Karena dalam ayat ini
menjelaskan beberapa hal pokok tentang pendidikan multikultural yang mulai

dapat di implementasikan dalam pemahaman masyarakat. Sejatinya hal ini sangat

10 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Mukhtashar Shahih Muslim (Jakarta: Gema Insani, 2005),
him. 902.
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penting dan menarik untuk dikaji. Untuk itu peneliti tertarik menganalisis ayat Al-
Qur’an sebagai sumber penelitian, sehingga dapat diambil judul “Nilai-nilai
Pendidikan Multikultural dalam Al-Qur’an (Analisis Surat Al-Hujurat ayat 11-13

dan Surat Al-Maidah ayat 2)”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konsep pendidikan multikultural dalam Al-Qur’an surat Al-

Hujurat ayat 11-13 dan Al-Maidah ayat 2?

2. Apa saja nilai-nilai pendidikan multikultural yang terkandung dalam Al-

Qur’an surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan Al-Maidah ayat 2?

3. Bagaimana metode penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural yang
terkandung dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan Al-Maidah

ayat 2?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan
multikultural, dengan sudut pandang menggunakan analisis Al-Qur’an surat Al-
Hujurat ayat 11-13 dan Al-Maidah ayat 2. Adapun tujuan khusus dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui konsep pendidikan multikultural dalam ayat Al-Qur’an

surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan Al-Maidah ayat 2.
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2. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan multikultural yang terkandung

dalam ayat Al-Qur’an Surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan Al-Maidah ayat 2.

3. Untuk mengetahui metode penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural
yang tekandung dalam ayat Al-Qur’an Surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan

Al-Maidah ayat 2.

D. Manfaat Penelitian

Pertama, secara teoritis, manfaat dari penelitian ini adalah agar hasil
penelitian dapat memberikan pengetahuan baru, bukan hanya sekedar informasi
namun juga bersifat aplikatif. Adanya penganalisisan Al-Qur’an yang difokuskan
pada ayat 11-13 dan Al-Maidah ayat 2 ini adalah agar tidak melebarnya
pembahasan serta terdapat satu sudut pandang didalamnya. Dengan begitu, hasil
analisis yang mengandung nilai-nilai pendidikan multikultural dapat dijadikan

sumber pengetahuan baru dalam pengembangan pendidikan agama Islam.

Kedua, secara praktisnya, bahwa pendidikan Islam yang menggunakan
konsep multikultural dan menerapkan nilai-nilai pendidikan multikultural sangat
perlu diterapkan dalam dunia pendidikan di Indonesia pada khususnya. Mengingat
banyaknya keragaman budaya, suku, agama, ras serta adat yang melatar belakangi
kehidupan masyarakatnya. Sehingga model pendidikan Islam yang didalamnya
termuat konsep pendidikan multikultural dapat membungkus keberagaman
tersebut agar terciptanya sebuah tujuan serta cita-cita bangsa pada umumnya,

agama Islam khususnya.

E. Orisinalitas Penelitian
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Untuk mengetahui keaslian suatu penelitian maka dalam hal ini akan
menyajikan dalam bentuk tabel persamaan dan perbandingan bidang kajian yang
diteliti antara peneliti dengan peneliti-peneliti sebelumnya, dengan awal narasi

singkat masalah penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut :

1. Alfiyatul Nur Hafidhoh. Skripsi 2014 Konsep Pendidikan Akhlak dalam Al-
Qur’an (Analisis ayat-ayat birul waalidain surat Al-Isro’ ayat 23-24 dan
surat Lugman ayat 14-15). Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas

llmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.**
Pada penelitian ini membahas tentang beberapa hal yaitu:

a. Tafsiran Al-Qur’an tentang surat Al-Isro’ ayat 23-24 dan surat
Lugman ayat 14-15 dalam beberapa kajian tafsir yakni tafsir

Jalalain, tafsir Maraghi, tafsir Ibnu Katsir.

b. Nilai pendidikan akhlak dalam surat Al-Isro’ ayat 23-24 dan surat

Lugman ayat 14-15.

c. Konsep pendidikan akhlak dalam surat Al-Isro’ ayat 23-24 dan

surat Lugman ayat 14-15.

d. Metode penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak dalam surat Al-

Isro’ ayat 23-24 dan surat Lugman ayat 14-15.

1 Alfiyatul Nur Hafidhoh, “Konsep Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur’an (Analisis ayat-ayat birul
waalidain surat Al-Isro’ ayat 23-24 dan surat Lugman ayat 14-15)”, Skripsi, Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2014.
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Adapaun tujuan dari penelitian tersebut secara global adalah mengetahui
nilai-nilai yang terkandung dalam kedua ayat tersebut dan mendeskripsikan
konsep pelaksanaan pendidikan akhlak dalam Al-Qur’an kemudian

mengetahui metode yang dapat diterapkan kepada peserta didik.

Metode dan jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan metode library research dan menggunakan pendekatan tafsir

maudhu’i dengan analisis data menggunakan content analysis.

2. Ahmad Sholeh. Skripsi 2016 Konsep Pendidikan Multikultural dalam Al-
Qur’an. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan

Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.*?

Dalam penelitian ini mengulas tentang hakikat pendidikan multikultural
dan nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat

13 dan Surat Ar-Rum ayat 22.

Secara garis besar dapat disampaikan bahwa hidup yang saling menghargai
antar sesama yang penuh dengan perbedaan, berbeda dalam masalah kulit,
suku, ras, budaya bahkan keyakinan, semua perbedaan yang diciptakan
oleh Allah SWT merupakan kehendak-Nya yang niscaya tidak dapat di

pungkiri.

Sebagai implikasi dari hasil penelitian tersebut maka peneliti dapat

memberikan sedikit masukan mengenai metode yang seharusnya digunakan

2 Ahmad Sholeh, “Konsep Pendidikan Multikultural dalam Al-Qur’an”, Skripsi, Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016.
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dalam saling menghargai perbedaan tersebut, yakni dengan saling toleransi
atau dapat diartikan saling memahami satu sama lain. Bahwa perbedaan itu

memang mutlak benar adanya.

Adapun beberapa nilai-nilai pendidikan multikultural dalam Al-Qur’an

yang harus diaplikasikan dalam kehidupan yakni:

a. QS. Asy-Syu’ara: 38 terdapat nilai demokrasi (al-musyawarah, al-

adl, al-musawah).

b. QS. Al-A’raf: 181 terdapat nilai kesetaraan dan keadilan (hablum

minannas, ta’aruf, ta’awun, as-salam).

c. QS. Al-Hujurat: 13 dan QS. Al-Maidah: 2 tentang ta’awun dan

ta’aruf (ta’aduddiyah, tanawwu’, tasamuh, ar-rahman, afw, ihsan).

3. Muhammad Nurul Bilad. Skripsi 2016 Konsep Pendidikan Multikultural
dalam Perspektif Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Mishbah (Analisis Surat
Al-Hujurat Ayat 13). Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas limu

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.*?
Dalam kajian penelitian ini mengulas beberapa hal yakni:

a. Tafsir Ibnu Katsir menekankan pada nilai persamaan manusia
(egaliter), ketaatan kepada Allah SWT, kepatuhan kepada Rasul,

saling mengenal (ta 'aruf), derajat ketakwaan.

3 Muhammad Nurul Bilad, “Konsep Pendidikan Multikultural dalam Perspektif Tafsir Ibnu Katsir
dan Tafsir Al-Mishbah (Analisis Surat Al-Hujurat Ayat 13)”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



12

b. Tafsir Al-Mishbah menekankan pada nilai-nilai yaitu ta’aruf,

egaliter, takwa.

Perbedaan dalam penafsiran tentang konsep pendidikan

multikultural dalam tafsir lbnu Katsir dan tafsir Al-Mishbah ada 4
konsep adalah ketaatan pada Allah SWT, kepatuhan kepada Rasul,

Allah  SWT melihat hati dan amal manusia, menyambung

silaturrahim.  Persamaannya tentang konsep  pendidikan

multikultural ada 3 konsep adalah saling mengenal (ta’aruf),

persamaan manusia (egaliter), derajat ketakwaan.

Tabel. 1.1 Orisinalitas Penelitian

Nama Peneliti, Judul,
Bentuk
(skripsi/thesis/jurnal/dil)

Fokus Penelitian

Metode

Persamaan dan
Perbedaan

Alfiyatul Nur Hafidhoh.
2014 Konsep Pendidikan
Akhlak dalam Al-Qur’an
(Analisis ayat-ayat birul
waalidain surat Al-Isro’
ayat 23-24 dan surat
Lugman ayat 14-
15).Skripsi

Konsep
pendidikan dan
nilai-nilai
pendidikan akhlak
dalam aspek birul
waalidain yang
terkandung di
dalam QS.Al-
Isro’ ayat 23-24
dan QS.Lugman
ayat 14-15

Jenis penelitian
yang digunakan
adalah deskriptif
kualitatif dengan
metode library
research dan
pendekatan
tafsir maudhu’i
dengan teknis
analisis data
menggunakan
content analysis

Mengkaji ayat
Al-Qur’an
namun lebih
menekankan
pada
penganalisisan
ayat Al-Qur’an
tentang
pendidikan
Akhlak (birul
waalidain)
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Ahmad Sholeh. 2016 Mendeskripsikan | Pendekatan Mengkaji
Konsep Pendidikan mengenai hakikat | penelitian tentang
Multikultural dalam Al- | pendidikan kualitatif dengan | pendidikan
Qur’an.SKripsi multikultural jenis multikultural
menurut Al- kepustakaan dalam ayat Al-
Qur’an, (library Qur’an, namun
mengetahui nilai- | research). lebih hanya
nilai pendidikan Pengumpulan fokus dalam
multikultural data dua tafsir
dalam Al-Quran. | menggunakan yakni Ibnu
dokumentasi Katsir dan Al-

serta analisis
yang digunakan

Mishbah yang
dikaji secara

adalah analisis analitis
ISi. komparatif
Muhammad Nurul Bilad, | Mengkaji tentang | Jenis penelitian | Dalam
Konsep Pendidikan konsep yang digunakan | penelitian ini
Multikultural dalam multikultural adalah deskriptif | mengkaji nilai-
Perspektif Tafsir Ibnu dalam surat Al- kualitatif dengan | nilai
Katsir dan Tafsir Al- Hujurat dengan metode library | pendidikan
Mishbah (Analisis Surat | tafsir lbnu Katsir | research dan multikultural
Al-Hujurat Ayat 13. dan Al-Mishbah pendekatan yang
Skripsi tafsir mugarin terkandung
sehingga dalam surat
penelitian ini Al-Hujurat
bersifat analitis | ayat 11-13
komparatif yang dianalisis
dengan teknis menggunakan
analisis data berbagal
menggunakan kajian kitab
content analysis. | tafsir tanpa
adanya
pembatasan.
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F. Definisi Operasional

1. Nilai

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Nilai adalah konsep abstrak
mengenai masalah dasar yang sangat penting dan bernilai dalam kehidupan
manusia. Nilai adalah harga, makna, isi dan pesan, semangat, atau jiwa yang
tersurat dan tersirat dalam fakta, konsep, dan teori, sehingga bermakna secara
fungsional. Disini, nilai difungsikan untuk mengarahkan, mengendalikan, dan

menentukan kelakuan seseorang, karena nilai dijadikan standar perilaku.

Menurut Sutardjo Adisusilo dalam bukunya menjelaskan bahwa nilai
merupakan sesuatu yang dijunjung tinggi, yang dapat mewarnai dan menjiwai
tindakan seseorang. Sesuatu yang memberi makna pada hidup, yang memberi

acuan, titik tolak, tujuan hidup.™*

Dari paparan diatas, dapat diambil pengertian bahwa nilai yang dimaksud
adalah jiwa atau sikap yang tersurat ataupun tersirat yang menggerakkan,
mengarahkan, mengendalikan, dan menentukan kelakuan atau perilaku

seseorang.
2. Pendidikan

Pendidikan berasal kata dasar “didik” yang berarti memelihara dan memberi
latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.

Apabila mendapat imbuhan pe — an menjadi “pendidikan” yang dalam Kamus

¥ sutardjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Karakter (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2012), him. 56.
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Besar Bahasa Indonesia berarti proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui

upaya pengajaran dan pelatihan (proses, cara, perbuatan mendidik).

Pendidikan merupakan suatu kegiatan pengembangan pribadi (potensi)
manusia dalam segala aspeknya yang dilakukan oleh orang ke orang menuju
kearah postif. Seperti yang telah didefinisikan oleh Darmaningtyas dalam
bukunya, bahwa pendidikan sebagai usaha sadar dan sistematis untuk mencapai

taraf hidup atau kemajuan yang lebih baik."
3. Multikultural

Dalam bahasa Indonesia kata multikultural memiliki dua suku kata yakni
multi-kultur, multi yang berarti banyak, lebih dari satu atau dua, sedangkan
kultur yang berhubungan dengan kebudayaan. Terkandung pengakuan akan
martabat manusia yang hidup dalam komunitasnya dengan kebudayaan
masing-masing yang unik. Multikultural merupakan pengertian lain dari kata

majemuk.

Dalam hal ini, yang dimaksud multikultural merupakan keadaan majemuk
sebuah masyarakat yang dipenuhi berbagai macam kebudayaan, agama,

maupun suku.

1> Ngainun Naim dan Achmad Syaugi, Pendidikan Multikultural Konsep & Aplikasi (Yogyakarta:
Arruz Media, 2008), him. 28.
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4. Nilai-nilai Pendidikan Multikultural

Nilai-nilai pendidikan multikultural adalah suatu nilai yang dapat diambil
dari sikap atau perilaku dari pengembangan seluruh potensi manusia yang
menghargai pluralitas dan heterogenitasnya sebagai konsekuensi keragaman

budaya, etnis, suku, dan agama.*®
5. Al-Qur’an

Jika Al-Qur’an terambil dari kata (gaf-ra’-nun), maka artinya
mengumpulkan. Al-garin adalah teman dekat karena sering berkumpul. Al-
Qur’an dikatakan demikian karena Al-Qur’an telah mengumpulkan huruf-

huruf, surah-surah, dan ayat-ayat di dalamnya.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa, “Al-Qur’an
adalah kitab suci umat Islam yang berisi firman Allah SWT yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW dengan perantaraan malaikat Jibril untuk
dibaca, dipahami, dan diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman hidup bagi

umat manusia”.

Al-Qur’an adalah wahyu yang diterima oleh malaikat Jibril dari Allah SWT
dan disampaikan kepada Rasul-Nya Muhammad SAW. Yang tidak dapat
ditandingi oleh siapapun, yang diturunkan berangsur-angsur lafadz dan
maknanya yang dinukilkan dari Muhammad SAW kepada umatnya dengan

cara muttawatir dan tertera dengan sempurna dalam mushaf baik lafadznya

*Ngainun Naim dan Achmad Saugi, Pendidikan Multikultural: Konsep dan Aplikasi (Jogjakarta:
Ar-ruzz Media, 2008), him. 50.
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maupun maknanya, sedang membacanya diberi pahala, karena membaca Al-

Qur’an dihukumkan suatu ibadah.'’

G. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB |1

BAB Il

BAB IV

Membahas tentang deskripsi masalah secara singkat disertai
alaasan-alasan mengapa masalah tersebut menarik untuk diteliti dan
dicarikan solusinya. Yang meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang
lingkup dan batasan masalah, orisinalitas penelitian, definisi

operasional, dan sistematika pembahasan.

Pada bab ini memaparkan kajian pustaka dan kerangka berfikir
yang meliputi pengertian pendidikan multikultural, nilai-nilai

pendidikan multikultural secara umum dan menurut Islam.

Pada bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan oleh
peneliti, meliputi: jenis penelitian, fokus penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengechekan

keabsahan data, prosedur penelitian.

Dalam bab ini peneliti memaparkan data penelitian, meliputi:
redaksi surat, karakteristik surat, pendapat para mufassir tentang

surat, asbabun nuzul dan munasabah surat, arti per-kosakata.

"Kementrian Agama Republik Indonesia, Mukaddimah Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Lentera
Abadi, 2010), him. 6.
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Dalam bab ini peneliti memaparkan hasil penelitian yang menjawab
beberapa rumusan masalah penelitian, meliputi: konsep pendidikan
multikultural dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan
surat Al-Maidah ayat 2, nilai-nilai pendidikan multikultural dalam
Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan surat Al-Maidah ayat 2,
dan metode penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural dalam

Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan surat Al-Maidah ayat 2.

Penutup yang meliputi: kesimpulan dan saran
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pendidikan Multikultural

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pendidikan berasal dari
kata “didik”, yang artinya memelihara dan memberi latihan. Dalam arti
luas adalah suatu proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau
sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya

pengajaran atau pelatihan.*®

Multikultur yang berakar dari dua kata yaitu multi berarti banyak dan
kultur berarti budaya atau peradaban. Pendidikan yang berorientasi
multikultur harus dapat memahami keberadaan masyarakat plural yang

memiliki groupthink yang membutuhkan ikatan-ikatan keadaban.

Pendidikan multikultur merupakan proses yang dapat diartikan sebagai
proses pengembangan sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran,
pelatihan proses, perbuatan, dan cara-cara mendidik yang menghargai

pluralitas dan heterogenitas secara humanistik.*

8Departemen Pendidikan Budaya, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993),
him. 49.

®Maslikhah, Quo Vadis: Pendidikan Multikultur: rekontruksi sistem pendidikan berbasis
kebangsaan (Salatiga: STAIN Salatiga Press, 2007), him. 48.

19
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Pendidikan multikultural adalah proses pengembangan seluruh potensi
manusia yang menghargai pluralitas dan heterogenitasnya sebagai

konsekuensi keragaman budaya, etnis, suku, dan agama.?

John W. Santrock mendefinisikan pendidikan multikultural adalah
pendidikan yang menghargai diversitas dan mewadahi prespektif dari

beragam kelompok kultural atas dasar basis regular.?

Will  Kymlicka berpendapat, multikultural merupakan suatu
pengakuan, penghargaan dan keadilan terhadap etnik minoritas baik yang
menyangkut hak-hak universal yang melekat pada hak-hak individu
maupun komunitasnya yang bersifat kolektif dalam mengekspresikan

kebudayaannya.?

Menurut Choirul Mahfud dalam bukunya “Pendidikan Multikultural”

bahwa pendidikan multikultural biasanya memiliki ciri-ciri :

a. Tujuannya membentuk “manusia budaya” dan “menciptakan

masyarakat berbudaya (berperadaban)”.

b. Materinya mengajarkan nilai-nilai luhur kemanusiaan, nilai-

nilai bangsa dan nilai-nilai kelompok etnis (kultur).

“Ngainun Naim dan Achmad Saugi, Pendidikan Multikultural: Konsep dan Aplikasi (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2008), him. 50.

LJohn W. Santrock, Psikologi Pendidikan, Terj. Tri Wibowo B.S. (Jakarta: Kencana, 2007),
him.184.

2\ill, Kymlicka, “Mitsunderstanding Nationalism” dalam Theorizing Nationalism, ed. R. Beiner,
(Albany: State University of New York, 1999), him 24.
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c. Metodenya demokratis, yang menghargai aspek-aspek
perbedaan dan keberagaman budaya bangsa dan kelompok
etnis (multikultural). Dalam demokrasi dituntut untuk adanya
sebuah pengakuan perbedaan yang beragam. Terdapat langkah
dalam memberi ruang kebebasan kebudayaan untuk ekspresi,
yakni: Dialog, menyumbangkan pemikiran yang akan
memperkaya kebudayaan atau peradaban yang bersangkutan
serta menemukan titik persamaan sambil memahami titik

perbedaan.

d. Evaluasinya ditentukan pada penilaian terhadap tingkah laku
individu yang meliputi persepsi, apresiasi, dan tindakan

terhadap budaya lainnya.

Pendidikan multikultural memiliki legitimasi dari tiga sudut landasan
yang merupakan segitiga kekuatan untuk melegitimasi wacana
multikulturalisme dalam dunia pendidikan (Indonesia), tiga landasan yang
dimaksud adalah landasan filosofis di satu sisi, konsep Al-Qur’an tentang
kemanusiaan, kebangsaan, keberagaman, universalitas Islam disisi yang

lain, dan UU sebagai kekuatan yuridis formalnya.”®

Konsep pendidikan multikultural yang telah lama dikenal serta tertulis
banyak dalam Al-Qur’an. Diantaranya seperti terdapat dalam Al-Qur’an

surat (Al-Bagarah: 148, Ali Imron: 105, Al-Maidah: 48, Al-4 raf: 160, Al-

2Sulalah, Pendidikan Multikultural Didaktika Nilai-nilai Universalitas Kebangsaan (Malang:
UIN-Maliki Press, 2012), him. 78.
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Hujurat: 11-13, Al-Anbiyaa: 107) dan masih banyak lagi ayat-ayat yang

senada dengan ayat diatas.”* Bila disebutkan sebagai berikut:

a. QS. Al-Bagarah ayat 148

AT &) Baen AllT & 6 163585 W 531 AT 15,4050 Tlsa 54 3535 105
VEA L Gl R ke

Artinya : “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam
membuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah akan
mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu” (QS.Al-Bagarah[2]: 148)%

b. QS. Ali Imron ayat 105

Y 00 fae e 1 Slslals LIl AAels U aj e 15A1ET5 1955 (TR 15ies s

C.

Artinya : “Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang
bercerai-berai dan berselisih sesudah datang keterangan yang
jelas kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat
siksa yang berat” (QS.Ali Imron [3]: 105)%

QS. Al-Maidah ayat 48

(K0 e Gaighy Sl 6o 42 0 0 Bliad Gl sl o) Ghily
fess fdie Ulaz (K0 Ba0T G Sle Bz ablsal 5 Y5 4 O3 Ly ng
lpdLB @8l G g pSslid ol Simg Sl R8Tand AT A 315 otas

i/\ % 2/;’.:%“% }Zi::if. g“/,. ,’:5 >34 @TJL‘;@T

Artinya : “Dan Kami telah turunkan kepadamu Al-Qur ‘an dengan
membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebeiumnya, yaitu
kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap
kitab-kitab yang lain itu; maka putuskanlah perkara mereka
menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti
hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah

*1bid., him. 75.

% Al-Qur’an dan Terjemahnya (Medina Al-Munawwarah: Mujamma’ Malik Fahd Li Thiba’at Al-
mushaf Asysyarif), hIm. 38.

% Ibid., him. 93.
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datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami
berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi
Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu,
maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada
Allah-lah  kembali kamu semuanya, lalu diberitaukan-Nya
kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu” (QS.Al-
Maidah[5]: 48)*’

QS. Al-A’raf ayat 160

AR A

T o 4535 MALTLT 5] ast ) Gasgls Lal blai 5 (5001 wiakass
Gl fpis el 38 ale 35 Tae Hhe GHT 4 Sl Saadl dhasg
0535 Bsalls Lag (8385 s el cre 15 G3lalTs T ale UliiTs il pgle

YU Gpatles agadif 53
Artinya : “Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang
masing-masingnya berjumlah besar dan Kami wahyukan kepada
Musa ketika kaumnya meminta air kepadanya: "Pukullah batu itu
dengan tongkatmu!". Maka memancarlah dari padanya dua belas
mata air. Sesungguhnya tiap-tiap suku mengetaui tempat minum
masing-masing. Dan Kami naungkan awan di atas mereka dan
Kami turunkan kepada mereka manna dan salwa. (Kami
berfirman): "Makanlah yang baik-baik dari apa yang telah Kami
rezekikan kepadamu". Mereka tidak menganiaya Kami, tapi

merekalah yang selalu menganiaya dirinya sendiri” (QS.Al-
A’raf[7]: 160)%®

QS. Al-Hujurat ayat 11-13
o3 $Las Y5 @ 1 16385 of (e 238 o8 38 3548 ¥ Tsiale Gl GG
2L ITEE T s o sl 2.5 Tes T2 e Tar (i 5E Fox oo .
o3l Gudy AN 193305 ¥y @il 19565 Y5 G 55 0S5 of (i glid
iodale adll 8 V) Goallall 4h cuelpls s & pap AT a3 Gyl
Lo Kot (i35 ¥ 15005 ¥ 5 @) BT 0 &) Bl (3 1508 T3iaa T
wem l55 AT &) AT 158575 35434,85 s awsl <30 KE of (&0 Ll

SA e g 60k & ik en L. Fzia (& s gyt (HD

&) T35 (hlids Usah a&ilans (&l S5 on oK ) 2T 8 ) Y
VY s auke alit &) Rl 4017 dus 2&ad

27 |bid., him. 168.
28 1bid., him. 247.
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Artinya : “(11) Hai orang-orang yang beriman, janganlah
sekumpulan orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain,
boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan
jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan
lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan
janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil
dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk
panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan
barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-
orang yang zalim. (12) Hai orang-orang yang beriman, jauhilah
kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari
purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan
orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah
seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya
yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya.
Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. (13) Hai manusia,
sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang
yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetaui lagi Maha Mengenal” (QS.Al-Hujurat [49]: 11-13)%®

QS. Al-Anbiyaa ayat 107

YoV Cneladl &a35 ) a3l Ta

Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam” (QS.Al-Anbiyaa’ [21]:
107)*

2. Nilai-nilai Pendidikan Multikultural

Islam sebagai agama yang universal, mengajarkan kepada umat

manusia mengenai berbagai aspek kehidupan, baik duniawi maupun

ukhrawi. Pendidikan menurut pandangan Islam adalah merupakan bagian

dari tugas kekhalifahan manusia yang harus dilaksanakan secara

2 |bid., him. 847.
% 1bid., him. 508.
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bertanggung jawab. Dengan pendidikan manusia mampu mempertahankan
kekhalifahannya sebagaimana pendidikan adalah hal pokok yang

membedakan antara manusia dengan makhluk lainnya.

Pendidikan ditengah medan kebudayaan, berproses merajut dua
substansi  kultur, yaitu disamping pada upaya pemanusiaan dirinya, juga
secara berkesinambungan mewujudkan ke dalam pemanusiaan dunia
sekitarnya sehingga menjadikan sebuah kehidupan yang rahmatan lil

alamin.

Terdapat beberapa ciri-ciri program model pendidikan Islam dari sudut
padang multikultural. Pertama, pendidikan Islam adalah yang mampu
merangkul dan menghargai segala bentuk keberagaman. Kedua,
membangun pengertian, pemahaman dan kesadaran individu terhadap
realitas pluralisme serta multikulturalisme. Ketiga, tidak memaksa dan
menolak individu karena persoalan identitas suku, agama, ras atau
golongan yang berbeda. Keempat, memberikan kesempatan untuk tumbuh

dan berkembangnya sense of self kepada setiap individu.®*

Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan Islam dari sudut
pandang multikultural yaitu mampu merangkul dan menghargai segala
bentuk keragaman, serta membangun pemahaman dan kesadaran individu
terhadap realitas pluralisme. Tentunya terdapat nilai-nilai pendidikan

multikultural yang perlu ditanamkan, disampaikan, serta dipraktikkan.

® Sulalah, op.cit., him. 54.
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Adapun beberapa nilai-nilai pendidikan multikultural menurut
beberapa kajian yang terdahulu, yang perlu diterapkan dan diajarkan untuk

mewujudkan karakter yang sesuai dengan tujuan adalah:

a. Nilai Pluralis

Pluralis adalah sikap memberikan respek atau hormat terhadap
berbagai perbedaan yang ada di masyarakat, baik yang berbentuk

fisik, sifat, adat, budaya, suku, dan agama.

Pluralitas membawa individu untuk bisa toleran, yaitu memahami
dan menghargai keyakinan atau kebiasaan orang lain. Bersikap toleran
berarti juga tidak memaksakan pemikiran, keyakinan, dan

kebiasaannya sendiri pada orang lain.

Toleransi adalah kemampuan untuk menghormati sifat dasar,
keyakinan, dan perilaku yang dimiliki oleh orang lain. Dalam Islam
dikenal dengan istilah tasamuh yang dipahami sebagai sifat atau sikap
menghargai, membiarkan atau membolehkan pendirian orang lain

yang bertentangan dengan pandangan kita.

Secara teologis, Islam mengajarkan toleransi dalam kehidupan
beragama. Islam sangat menganjurkan adanya komunikasi atau dialog
antarpemeluk agama. Dialog antar agama merupakan ajaran Islam
yang harus dikedepankan ketika berhadapan dengan penganut agama

lain. Pendapat umum para pemikir Islam tentang toleransi agama
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Islam di Indonesia adalah toleransi itu hanya berlaku dalam persoalan

sosiologi dan bukan teologis.*

Pluralitas di negara majemuk (Indonesia) memiliki slogan
tersendiri yakni “Bhinneka Tunggal Tka” yang artinya berbeda-beda
tetapi tetap satu jua. Dalam menanamkan ke-bhinneka-an bangsa
pada setiap bangsa perlu adanya nilai pluralis. Dengan menanamkan
nilai tersebut akan mampu memiliki sikap cinta damai. Dengan cinta
damai setiap individu dalam berdiskusi dengan saling menghormati
buah pikir orang lain, menilai tinggi cara pemikiran yang wajar,
bahkan menganggap bahwa akal dan pikiran itu sebagai salah satu
jalan untuk dapat saling mengerti guna mencari jalan bagi semua

pihak. *
b. Nilai Kesatuan

Persatuan berasal dari kata satu yang berarti utuh atau tidak
terpecah belah. Persatuan mengandung arti bersatunya macam-macam
corak yang beraneka ragam menjadi satu kebulatan yang utuh dan

serasi.

c. Nilai Kemanusiaan

#Ali Maksum, Pluralisme dan Multikulturalisme Paradigma Baru Pendidikan Agama Islam di
Indonesia (Malang: Aditya Media Publishing, 2011), him. 137.

¥ Mohammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan (Jakarta: PT.Raja Grafindo,
2014), him. 163.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



28

Nilai kemanusiaan adalah nilai mengenai harkat dan martabat
manusia. Manusia merupakan makhluk yang tertinggi di antara
makhluk ciptaan Tuhan sehingga nilai-nilai kemanusiaan tersebut
mencerminkan kedudukan manusia sebagai makhluk tertinggi di antara

makhluk-makhluk lainnya.
d. Nilai Demokratis

Demokratis adalah cara berpikir, bersikap dan bertindak yang
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. Adanya
persamaan hak menyatakan bahwa dalam masyarakat demokratis
hanya ada satu kelas warga negara yang setara yang mendefinisikan

status umum bagi semua.

Dalam menunjukkan kesetaraan tersebut, juga memerlukan
partisipasi setara, yang mana dalam partisipasi ini mengandung nilai-
nilai toleransi sosial. Tujuan dari partisipasi adalah untuk meyakinkan
bahwa pemerintah menghormati hak-hak dan kesejahteraan yang
diperintah (warga negara). Prinsip keadilan harus dibarengkan dengan
menanamkan nilai demokratis agar dapat diambil sebuah kebijakan-
kebijakan yang adil, sehingga dapat diterima adanya sebuah

mayoritas.*

e. Nilai Keadilan

* bid., him. 137.
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Keadilan merupakan suatu tindakan atau putusan yang diberikan
terhadap suatu hal (baik memenangkan/memberikan dan ataupun
menjatuhkan/menolak) sesuai dengan ketentuan dan perundang-
undangan yang berlaku. Adil asal kata nya dari bahasa arab ‘adala,
alih bahasanya adalah lurus. Secara istilah berarti menempatkan
sesuatu pada tempat/aturannya, lawan katanya adalah zalim/aniaya
(meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya). Untuk bisa menempatkan
sesuatu pada tempatnya, individu harus tau aturan-aturan sesuatu itu,
tanpa tau aturan-aturan sesuatu itu bagaimana mungkin individu dapat

meletakkan sesuatu pada tempatnya.

Sedangkan dalam Islam sendiri tentang multikultural merupakan
keniscayaan yang telah ada dalam Al-Qur’an. Adapun nilai-nilai yang

terdapat dalam Al-Qur’an menurut Ngainun Naim dan Saugi adalah®:

1) Egalitarianisme (al-musawat) yang memandang manusia
ditakdirkan sama derajatnya. Harkat dan martabat manusia

ditentukan oleh tingkat ketakwaannya

2) Keadilan (al-adalat) memperlakukan orang dari agama lain secara
sama, adil, dan tidak diskriminatif, baik dalam pengelolaan sumber
daya ekonomi, politik, sosial-budaya dan pendidikan, maupun

dalam penerapan hukum.

®Ngainun Naim dan Achmad Saugi, Pendidikan Multikultural: Konsep dan Aplikasi (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2008), him. 70.
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3) Toleransi (tasamuh) dan kompetisi dalam kebaikan (fastabiqul
khoirot). Toleransi sikap menghargai pendirian, pendapat yang

berbeda atau bertentangan dengan pendirian kita sendiri.
4) Saling menghormati, kerjasama dan pertemanan.
5) Damai
6) Dialog yang arif-konstruktif-transformatif.

Dalam beberapa jurnal ilmiah juga menyebutkan bahwa nilai-nilai inti

dari pendidikan multikultural adalah®:
1.) Demokrasi, kesetaraan, keadilan
2.) Kemanusiaan, kebersamaan, kedamaian
3.) Sikap mengakui, menerima, dan menghargai keragaman.

Menurut Marzuki dalam bukunya,®” untuk menerapkan ataupun
menanamkan nilai-nilai karakter dalam pendidikan multikultural dalam
masyarakat ataupun individu, perlu dijabarkan sikap dan perilaku yang
bisa dilakukan sekaligus menjadi indikator setiap nilai dari semua nilai-

nilai tersebut.

*®Abdullah Aly, Studi Deskriptif Tentang Nilai-nilai Pendidikan Multikultural dalam Pendidikan
di Pondok Pesantren Modern Islam Assalam. Jurnal Online, Universitas Muhammadiyah
Surakarta. Volume 1 No.1, Taun 2015.

$"Marzuki, Impelementasi Pendidikan Karakter Islam di Sekolah (Jakarta: Amzah, 2015), him.
101.
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1) Pluralis, dengan bersikap toleran yakni tidak memaksakan
kehendak kepada orang lain, menghormati orang lain yang berbeda
dengannya, mengakui perbedaan dengan mengambil sikap positif.
Siakp positif adalah tidak suka menyalahkan orang lain, pandai
mengambil hikmah, melihat sesuatu selalu didasari kebaikan.
Menghormati orang lain yakni mendahulukan orang lain daripada
dirinya sendiri, tidak menghina orang lain, mengucapkan salam

terlebih dahulu dan menjawabnya ketika diberi salam.

2) Kesatuan, selalu menjunjung tinggi kesatuan yang telah dijaga
dengan mencintai bangsa dan negaranya, menjunjung tinggi nama

baik negaranya.

3) Kemanusiaan, dengan memiliki hati yang lembut sayang kepada
orang lain, tidak menyakiti orang lain, berkata dan berbuat dengan
penuh kelembutan. Santun yakni berkata-kata dengan halus,
berperilaku sopan. Menyayangi orang lain dengan suka menolong,
membantu, tidak membiarkan orang lain menderita, selalu berdoa
demi kebaikan orang lain. Selalu berbaik sangka yakni selalu
memandang orang lain dari sisi kebaikan, tidak berburuk sangka,

pandai mengambil pelajaran dari peristiwa yang dihadapi.

4) Demokratis, bersikap terbuka mau menerima hak dan kewajiban
masing-masing Yyakni berbagi rasa dengan orang lain, berbagi

pengalaman dengan orang lain, tidak menutup-nutupi kekurangan.
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Bersikap sportif yakni mengakui kekalahan, mengakui kekurangan,

tidak berbuat curang. Tertib, yakni melakukan sesuatu dengan

sesuai aturan, dan tidak melanggar aturan.

5) Keadilan, menjunjung tinggi sikap adil yakni bersikap sama kepada

semua orang, membagi sesuatu dengan sama dan seimbang, tidak

pilih kasih, tidak berbuat aniaya.

Dari paparan diatas, nilai-nilai multikultural dapat disajikan dengan

tabel sebagai berikut:

Tabel. 2.1. Nilai-nilai Pendidikan Multikultural menurut Pendapat

Pakar

No. | Pendapat Pakar

Nilai-nilai pendidikan multikultural

1. | Ngainun Naim®

Egalitarianisme (al-musawat), keadilan (al-adalat),
toleransi (tasamuh) dan kompetisi dalam kebaikan
(fastabiqul khoirot), saling menghormati, damai,
dialog yang arif-konstruktif-transformatif

2. | Abdullah Aly®

Demokrasi, kesetaraan, keadilan, kemanusiaan,
kebersamaan,  kedamaian, sikap = mengakui,
menerima, dan menghargai keragaman.

3. | Marzuki®

Pluralis, kesatuan, kemanusiaan, demokratis,
keadilan

4. | John W. Santrock™

Pendidikan yang menghargai diversitas dan
mewadahi prespektif ~ dari beragam kelompok
kultural atas dasar basis regular

* Ngainun Naim dan Achmad Sauqji, Pendidikan Multikultural: Konsep dan Aplikasi (Jogjakarta:

Ar-Ruzz Media, 2008), him. 70.

¥ Abdullah Aly, Studi Deskriptif Tentang Nilai-nilai Pendidikan Multikultural dalam Pendidikan
di Pondok Pesantren Modern Islam Assalam. Jurnal Online, Universitas Muhammadiyah
Surakarta. Volume 1 No.1, Taun 2015.

0 Marzuki, Impelementasi Pendidikan Karakter Islam di Sekolah (Jakarta: Amzah, 2015), him.

101.

*John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, Terj. Tri Wibowo B.S. (Jakarta: Kencana, 2007),

him.184.
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5. | Will Kymlicka®™ Suatu pengakuan, penghargaan dan keadilan
terhadap etnik minoritas baik yang menyangkut hak-
hak universal yang melekat pada hak-hak individu
maupun komunitasnya yang bersifat kolektif dalam
mengekspresikan kebudayaannya

2Will, Kymlicka, “Mitsunderstanding Nationalism” dalam Theorizing Nationalism, ed. R. Beiner,
(Albany: State University of New York, 1999), him 24.
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B. Kerangka Berfikir

{ Ayat Al-Qur’an ]

!

)
Al-Qur’an Surat Al-Hujurat
ayat 11-13 dan Surat Al-

Maidah ayat 2
4
v

.. .
Nilai-nilai Pendidikan Konsep Pendidikan Metode Pendidikan

multikultural Multikultural Multikultural
S

Gambar. 2.1. Skema Kerangka Berfikir
Dari bagan diatas, dapat diambil pengertian tentang kerangka berfikir

peneliti, bahwa dalam ayat Al-Qur’an banyak sekali menjelaskan tentang konsep
pendidikan multikultural, sehingga peneliti menghimpun ayat-ayat pendidikan
multikultural yang telah dicari menggunakan bantuan Indeks Al-Qur’an.
Selanjutnya, peneliti memfokuskan penelitian agar tidak melebar dalam
pembahasan penelitian. Yang telah di tulis dalam rumusan masalah yakni:
1. Konsep pendidikan multikultural dalam Al-Qur’an Surat Al-Hujurat ayat
11-13 dan Surat Al-Maidah ayat 2
2. Nilai-nilai pendidikan multikultural dalam Al-Qur’an Surat Al-Hujurat
ayat 11-13 dan Surat Al-Maidah ayat 2
3. Metode penanaman niiai-niiai pendidikan muitikuiturai daiam Ai-Qur’an

Surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan Surat Al-Maidah ayat 2
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi pustaka (library
research) dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif serta dengan
pendekatan tafsir maudhu’i (tematik). Dalam hal ini peneliti sangat bergantung
pada sumber data kepustakaan yakni: Kitab tafsir, buku referensi yang berkaitan
tentang pendidikan multikultural, jurnal, serta dokumen-dokumen yang relevan

dengan kajian pendidikan multikultural.

Library research berbeda dengan field research yakni terletak pada tujuan,
fungsi dan/atau kedudukan studi pustaka dalam masing-masing penelitian.*?
Misalkan, dalam mencari sumber pustaka seorang peneliti field research hanya
menggunakannya sebagai penguat teori dari kajian data yang ditemukan
dilapangan, sedangkan peneliti library research harus menggunakan sumber

pustaka sebagai bahan kajian data untuk penelitian.

Studi pustaka merupakan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan
metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan

penelitian. Sedangkan metode kualitatif adalah metode yang bertujuan untuk

* Mustika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), him. 1.

35
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mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap,

kepercayaan, persepsi, dan pemikiran orang secara individu maupun kelompok.*

Adapun pengertian penelitian deskriptif adalah penelitian yang
menggambarkan sifat-sifat atau karakteristik individu, keadaan, gejala, atau
kelompok tertentu. Jadi, penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji
hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan ‘“apa adanya” tentang suatu

variabel, gejala, atau keadaan.*

Dalam mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an (data) juga diperlukan metode
pendekatan dalam menafsirkannya. Metode pendekatan yang dimaksud adalah
pola pikir yang digunakan untuk membahas suatu masalah secara tematik
sehingga sesuai dengan tema yang dikaji. Dalam pendekatan ini dibicarakan ayat-
ayat pendidikan multikultural yang terdapat dalam Al-Qur’an dengan ilmu-ilmu
pengetahuan modern yang timbul pada masa sekarang. Sejauh mana paradigma-
paradigma ilmiah itu memberikan dukungan dalam memahami ayat-ayat Al-
Qur’an dan penggalian berbagai jenis ilmu pengetahuan dan hal-hal yang

ditemukan setelah lewat masa turunnya Al-Qur’an.*

Adapun pendekatan metodologi penelitian tafsir yang dipadukan oleh
peneliti adalah metode maudhu’it (tematik), yang mana dalam metode ini
menjelaskan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dengan menghimpun semua ayat

yang berbicara mengenai tema tertentu, meskipun tempat, waktu dan sebab

*Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), him. 60.

*® Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1993), him. 310.

* Alfatih Suryadilaga, dkk. Metodologi llmu Tafsir (Yogyakarta: TERAS, 2005), him. 138.
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turunnya berbeda satu sama lain. Dengan menghimpun seluruh ayat yang bertema
sama, bukan hanya pada satu surat, tetapi pada seluruh surat yang berbicara

tentang tema yang sama.*’

Pendekatan dan jenis penelitian ini digunakan oleh peneliti karena dalam
penelitiannya hanya menggambarkan dan menganalisis secara kritis terhadap
suatu permasalahan yang telah dikaji oleh peneliti serta membahas tentang
masalah dalam Al-Qur’an yang memiliki kesatuan makna atau tujuan yang
mencakup dalam satu tema yakni tentang nilai-nilai pendidikan multikultural

dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan surat Al-Maidah ayat 2.
B. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah “subjek dimana data

diperoleh”.48

Dalam penelitian ini, data yang dipakai lebih banyak menggunakan sumber

data kepustakaan, diantara sumber data tersebut adalah :
1. Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumber data pokok yang menjadi objek

kajian. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalan:

*" Su’aib H.Muhammad, Tafsir Tematik (konsep, alat bantu, dan contoh penerapan) (Malang:
UIN-Maliki Press, 2013), him. 34.
*8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT. Rinekacipta, 2002), him. 129.
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a. Al-Qur’an

Al-Qur’an dan Terjemahannya. Medina Al-Munawwarah: Mujamma’

Malik Fahd Li Thiba’at Al-mushaf Asysyarif.

b. Kitab Tafsir

Tafsir Al-Mishbah karangan M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Maraghi
karangan Musthofa Al-Maraghi dan terjemahannya, Tafsir Fi Zhilalil
Qur’an karangan Sayyid Quthb dan terjemahannya. Peneliti
menggunakan tafsir diatas karena: 1.) dapat diketahui terjemahan
berbahasa Indonesia 2.) dapat dengan mudah di fahami isi teksnya 3.)
efisiensi biaya (terdapat lengkap teks asli dan terjemahan di

perpustakaan terdekat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang).

2. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung.

a. Buku penunjang tentang pendidikan multikultural

1) Mahfud, Choirul. 2010. Pendidikan Multikultural. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar

2) Naim, Ngainun dan Sauqi, Ahmad. 2008. Pendidikan
Multikultural: Konsep dan Aplikasi. Jogjakarta: Ar-ruzz Media

3) Sulalah. 2012. Pendidikan Multikultural Didaktika Nilai-nilai
Universalitas Kebangsaan. Malang: UIN-Maliki Press

4) Dan lain-lain.

b. Jurnal atau sumber lain yang berhubungan tentang nilai-nilai

pendidikan multikultural dan membantu proses penelitian. Antara lain:
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1) Jurnal,

Urgensi dan Signifikansi Pendidikan Islam Berwawasan
Multikultural. Jurnal J-PAI, UIN Malang.Vol-1 Januari-Juni 2014.

2) Makalah yang telah di seminarkan

Abuddin Nata, Islam Rahmatan Lil Alamin Sebagai Model
Pendidikan Islam Memasuki ASEAN Community, Makalah
disampaikan pada acara Kuliah Tamu Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang, Malang, 7 Maret 2016.
C. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara
dokumen. Teknik pengumpulan data dokumen merupakan rekaman kejadian masa
lalu berupa tulisan atau cetak yang dapat berupa catatan anekdot, surat, buku
harian, dokumen-dokumen.*® Secara garis besar bahan dokumen terbagi beberapa
macam Yyaitu, otobiografi, surat-surat pribadi, buku-buku, catatan harian, kliping,
dokumen pemerintah, cerita rakyat atau roman, data yang tersimpan di website,

dan lain-lain.>°

Dalam hal ini, peneliti sangat bergantung pada Al-Qur’an baik

terjemahannya maupun tafsirnya, yang merupakan sumber data primer dan bahan

®Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2012), him. 215.

%Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya
(Jakarta: Kencana Pernada Media Group, 2010), him.122.
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dokumen. Yang mana dalam dokumentasi meliputi mencari data mengenai hal-hal
yang berupa catatan, makalah, buku, jurnal, tafsir, dan sebagainya. Pengumpulan
data dalam penelitian yang menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif ini
menggambarkan dan menganalisis tentang nilai-nilai pendidikan multikultural
dalam Al-Quran yang analisisnya adalah surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan surat
Al-Maidah ayat 2. Adapun beberapa tahap pengumpulan data yang terdapat dalam

Al-Qur’an yakni :

1. Menentukan tafsiran ayat (Surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan Al-Maidah
ayat 2) dalam kitab tafsir Al-Qur’an (tafsir Al-Mishbah, tafsir Al-

Maraghi, tafsir Fi Zhilalil Qur’an) yang telah terkumpul.

2. Melacak beberapa pendapat para tokoh atau ulama tentang pendidikan

multikultural.

3. Mengkaji nilai-nilai  dan metode pendidikan multikultural yang
tekandung dalam surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan surat Al-Maidah ayat

2.

4. Data yang ada dalam kepustakaan tersebut dikumpulkan dan diolah

dengan kerangka yang sistematis yaitu:

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali tafsiran ayat-ayat (surat Al-
Hujurat ayat 11-13 dan Al-Maidah ayat 2) yang diperoleh terutama
dari segi kelengkapan, kejelasan makna dan keselarasan makna antara

yang satu dengan yang lain.
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b. Organizing, mengorganisir ayat-ayat multikultural yang diperoleh
dengan kerangka yang sudah diperlukan. Yakni: profil surat Al-
Hujurat ayat 11-13 dan Al-Maidah ayat 2, pendapat mufassir, arti per-

kosakata, ashabun nuzul.

c. Menyimpulkan dengan ringkasan pendapat para mufassir yang
terdapat dalam kitab tafsir Al-Qur’an (tafsir Al-Mishbah, tafsir Al-
Maraghi, tafsir Fi Zhilalil Qur’an) tentang surat Al-Hujurat ayat 11-13

dan Al-Maidah ayat 2.

d. Penemuan hasil penelitian yaitu melakukan analisis lanjutan terhadap
hasil pengorganisasian data dengan menggunakan kaidah-kaidah, teori
dan metode yang telah ditentukan sehingga diperoleh kesimpulan
tertentu yang merupakan hasil jawaban dari rumusan masalah.
Menganalisis surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan surat Al-Maidah ayat 2
dengan tafsir yang dipakai sehingga menghasilkan nilai-nilai dan

metode pendidikan multikulutural yang dikaji.
D. Teknik Analisis Data

Analisis merupakan proses menyusun data agar dapat ditafsirkan
(menginterpretasi atau pandangan peneliti dengan memberi makna kepada
analisis, menjelaskan pola atau kategori, mencari hubungan antar berbagai

konsep).>*

*'Rochajat Harun, Metode Penelitian Kualitatip Untuk Latihan (Bandung: CV. Mandar Maju,
2007), him. 75.
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Analisis data kualitatif adalah dengan menata, menyusun, dan memberi
makna pada kumpulan data, analisis juga merupakan kegiatan yang berkelanjutan
dan konsisten dari awal sampai akhir penelitian. Mengutip penjelasan Sabarguna
S dalam buku Analisis data pada penelitian kualitatif, bahwa metode analisis data
terbagi menjadi dua yakni metode analisis keseluruhan dan metode analisis

parsial.>

Peneliti mengambil data dari wahyu Allah (Al-Qur’an), sechingga
membutuhkan sebuah kolaborasi dengan kitab tafsir Al-Qur’an serta pendekatan
tematik. Untuk menyeimbangkan serta menyesuaikan dengan hal tersebut, peneliti
mengambil beberapa teknik analisis data secara parsial yakni analisis isi dan

triangulasi sebagai cross-check keabsahan data.

Adapun langkah menganalisis ayat dalam surat (data) dengan menggunakan

pendekatan tematik adalah sebagai berikut:

1. Menghimpun ayat-ayat yang sama temanya tentang pendidikan

multikultural (surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan Al-Maidah ayat 2).

2. Melengkapinya dengan profil surat, asbabun nuzul, serta pendapat para

mufassir.

3. Mengidentifikasi korelasi ayat-ayat tersebut, baik antar ayat dalam satu

surat maupun ayat yang berbeda surat.

S2Sabarguna S, Analisis data pada penelitian kualitatif (Jakarta: UI-Press, 2004), him. 41.
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4. Menyusun outline secara sistematis yang utuh menggambarkan tema
bahasan. Yakni dengan memaparkan hasil penelitian analisis surat Al-
Hujurat ayat 11-13 dan Al-Maidah ayat 2 sehingga menjawab rumusan

masalah peneliti.

5. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadist maupun teori yang

relevan.

Dalam teknis analisis isi adalah proses memilih, membandingkan,

menggabungkan, memilah berbagai pengertian, hingga ditemukan yang relevan.

Adapun tahapan analisis isi yang ditempuh oleh peneliti adalah dengan

langkah-langkah:

a. Reduksi data, peneliti melakukan seleksi data dan memfokuskan data
yakni dengan selektif dan fokus pada data yang berkaitan dengan analisis
tafsiran surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan Al-Maidah ayat 2 dalam tafsir
Al-Mishbah, Al-Maraghi, dan Fi Zhilalil Qur’an. Selanjutnya dilakukan
penyederhanaan, abstraksi dan transformasi. Data yang telah difokuskan
dipilah-pilah sehingga terdapat butir-butir yang sesuai dengan fokus
penelitian pada rumusan permasalahan yakni menemukan konsep, nilai-
nilai, beserta metode penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural.
Setelah sederhana dilakukan abstraksi, yakni mendeskripsikan konsep,
nilai, maupun metode pendidikan multikultural yang terdapat dalam surat

Al-Hujurat ayat 11-13 dan Al-Maidah ayat 2, yang selanjutnya
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ditransformasi yakni di tafsirkan dan diberi makna maupun dilakukan

penggabungan teori yang telah ada serta relevan.

b. Display, menyajikan sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Dalam tahap ini disajikan data-data yang telah dianalisis ditahapan
sebelumnya, hasil analisis ayat yang telah sesuai dengan tahap

penganalisisan ayat Al-Qur’an.

c. Kesimpulan dan verifikasi, dengan menarik kesimpulan setelah melalui
tahapan-tahapan yang telah dilakukan, menghasilkan dan menjawab
permasalahan-permasalahan yang telah dirumuskan. Dalam kesimpulan
menjawab tentang konsep pendidikan multikultural, nilai-nilai
pendidikan multikultural dalam surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan Al-

Maidah ayat 2, metode penanaman nilai-nilai.
E. Pengechekan dan Keabsahan temuan
Terdapat tiga macam teknik triangulasi (pengechekan keabsahan data) >*:

1. Triangulasi data atau sumber data, yakni dalam penelitian ini
menggunakan multi sumber data, yakni dengan memanfaatkan sumber

data sekunder yang telah dijelaskan dalam bahasan sebelumnya.

2. Triangulasi metode, menggunakan berbagai metode pengumpulan data

untuk menggali data sejenis. Dalam penelitian ini metode deskriptif

lmam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2003), him. 188.
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kualitatif yang memadukan metode maudhu’i dengan pendekatan

tematik.

3. Triangulasi teori, membahas suatu permasalahan yang sedang diuji
peneliti tidak menggunakan satu prespektif teori, yakni menggabungkan
teori ilmiah secara umum dan teori ilmiah kajian tafsir. Dari hasil
analisis dalam tafsir surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan Al-Maidah ayat 2

peneliti menyajikan dengan penggabungan teori secara umum.

F. Prosedur Penelitian

1. Tahap pra penelitian

Dilakukan pencarian pustaka dalam masalah nilai-nilai pendidikan

multikultural dalam surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan surat Al-Maidah ayat 2

a. Pencarian sumber data primer, yakni dengan Al-Qur’an dan terjemahan
dapat diketahui redaksi ayat dan terjemahannya surat Al-Hujurat ayat 11-
13 dan Al-Maidah ayat 2 serta kitab tafsir yang digunakan dapat

diketahui pendapat para mufassir dan analisis isi kandungannya.

b. Pencarian sumber data sekunder, yakni menjelajah pustaka berupa buku-
buku tentang nilai-nilai pendidikan muitikultural maupun konsep
pendidikan multikultural menurut para tokoh sebagai bahan tambahan
dan penguat atau perbandingan dengan hasil yang diperoleh dari data

primer. Selanjutnya, pencarian pustaka penunjang, mencari berupa jurnal,
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makalah, artikel dalam website, yang dapat menunjang dalam penelitian

ini.

2. Tahap Pelaksanaan

Dalam tahap ini adalah tahap pengumpulan. Data tekstual dan kontekstual
yang dikumpulkan dan dipahami dari sumber data primer, sekunder,
penunjang, dan beberapa pustaka yang relevan dengan penelitian ini. Untuk
mendapatkan data yang valid dan akurat diperlukan teknik pengumpulan
data dengan dokumen. Menentukan tafsiran ayat (Surat Al-Hujurat ayat 11-
13 dan Al-Maidah ayat 2) dalam kitab tafsir Al-Qur’an (tafsir Al-Mishbah,
tafsir Al-Maraghi, tafsir Fi Zhilalil Qur’an) yang telah terkumpul. Melacak
beberapa pendapat para tokoh atau ulama tentang pendidikan multikultural.
Mengkaji nilai-nilai dan metode pendidikan multikultural yang tekandung
dalam surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan surat Al-Maidah ayat 2. Data yang
ada dalam kepustakaan tersebut dikumpulkan dan diolah dengan kerangka

yang sistematis

. Tahap Analisis Data

Peneliti mengambil data dari wahyu Allah (Al-Qur’an), sehingga
membutuhkan sebuah kolaborasi dengan tafsir Al-Qur’an. Langkah
menganalisis ayat dalam surat (data) dengan menggunakan pendekatan
tematik adalah sebagai berikut: menghimpun ayat-ayat yang sama temanya
tentang pendidikan multikultural (surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan Al-

Maidah ayat 2), melengkapinya dengan profil surat, asbabun nuzul, serta
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pendapat para mufassir, mengidentifikasi korelasi ayat-ayat tersebut, baik
antar ayat dalam satu surat maupun ayat yang berbeda surat, menyusun
outline secara sistematis yang utuh menggambarkan tema bahasan. Yakni
dengan memaparkan hasil penelitian analisis surat Al-Hujurat ayat 11-13
dan Al-Maidah ayat 2 sehingga menjawab rumusan masalah peneliti,
melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadist maupun teori yang

relevan.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN PENELITIAN

A. Redaksi Surat dan Terjemahannya

1. Surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan Terjemahannya

ol s sLad o 2l Y5 ais 15 163685 o (e 238 03 238350 ¥ Tsiale GaddT L
A (09 Gl 153 (Bl (Z8T oy ST 1930065 5 &l 135055 ¥ o 195 (S5
570 GhalT 6as &) SRIT 53 1S TolaaT Tgkals 6l 15 V) Gphllall b Uil oy
155575 855%8,85 i3a 4.5l pad 8T oF (80T 2ndl Undg (&0anf Lihs ¥5 Tpdtuas ¥
s Ushs ailans Gy 85 o3 oS5A18 6) o7 B VY fug l3s Al &y A
VWO e i &) Al AT e a8a58T &) e
Artinya: “11. Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan
orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan
perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan
itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan
memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk
panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa
yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim
12. Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan prasangka
(kecurigaan), karena sebagian dari prasangka itu dosa. Dan janganlah
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama
lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya.
Dan bertakwalah kepada Allah SWT. Sesungguhnya Allah SWT Maha
Penerima Taubat lagi Maha Penyayang
13. Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah SWT ialah orang yang paling
takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah SWT Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal.” (QS. Al-Hujurat [49]: 11-13)**

2. Surat Al-Maidah ayat 2 dan Terjemahannya

> Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid IX (Jakarta: Penerbit Lentera Abadi,
2010), him. 504.
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ST sl Yp aslali ¥ (o1 g bl 5307 ¥ 47 58 Tolad ¥ Tokale GilT LG
ol 038 HEZ f&Gay3s Y5 Iodllalald RAlls 13]5 Usinys agf o Siad Osaily abaT
BT e sga ¥ G3diy T e Tyisads 1035 of abadl unidl oo i&6hia
¥ il o &7 &) T 154575 G52

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
syi‘ar-syi’ar Allah SWT, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan
haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-
binatang galaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan dari
Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka
bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu
kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam,
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu

kepada Allah SWT, sesungguhnya Allah SWT amat berat siksa-Nya . (QS.
Al-Maidah [5]: 2)>°

B. Profil Surat Al-Hujurat dan Surat Al-Maidah

1. Surat Al-Hujurat

Surat Al-Hujurat merupakan salah satu surat Madaniyyah yang turun
sesudah Nabi SAW berhijrah. Nama Al-Hujurat terambil dari kata yang disebut
pada salah satu ayatnya (ayat 4). Kata tersebut merupakan satu-satunya kata
dalam Al-Qur’an sebagaimana nama surat ini “Al-Hujurat” adalah satu-
satunya nama baginya.

Tujuan utamanya berkaitan dengan sekian banyak persoalan tata krama
yang juga menjadi asbabun nuzul surat ini. Tata krama terhadap Allah SWT,
terhadap Rasul-Nya, terhadap sesama muslim yang taat dan juga yang durhaka

serta terhadap sesama manusia.

> Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid II (Jakarta: Penerbit Lentera Abadi,
2010), him. 349.
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Nama Al-Hujurat/kamar-kamar yakni kamar-kamar tempat kediaman Rasul
SAW bersama istri-istri beliau, merupakan bukti yang jelas tentang tujuan dan
tema utama itu.

Surat ini tidak lebih 18 ayat tetapi mengandung sekian banyak hakikat
agung menyangkut akidah dan syariat serta hakikat-hakikat tentang wujud dan
kemanusiaan, termasuk hakikat-hakikat yang membuka wawasan yang sangat
luas dan luhur bagi hati dan akal. Demikian Sayyid Quthb memulai uraian
tentang surat ini.*®

2. Surat Al-Maidah

Surat Al-Maidah terdiri dari 120 ayat, termasuk golongan surat Madaniyah.
Sekalipun ada ayatnya yang turun di Mekkah namun ayat ini diturunkan
sesudah Nabi Muhammad saw, hijrah ke Madinah pada waktu haji wada’.
Surat ini dinamakana Al-Maidah yang berarti hidangan.>’ Selain dinamakan
surat hidangan, surat ini juga dinamakan Al-‘uqud (perjanjian), dan Al-
Mungidah (penyelamat).”® Kata ma’idah merupakan kata benda tunggal

(mufrad) dan jamaknya adalah mawa’id (2 s<).

Surat Al-Maidah mengandung beberapa pokok ajaran, yaitu tentang
keimanan, hukum syariat, dan tiga kisah. Di dalam hal keimanan, surat ini

merupakan bantahan yang mempertuhankan Nabi Isa as.

*M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (pesan, kesan, dan keserasian Al-Qur’an) (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), him. 249.

S"Kementrian Agama R, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 2 (Jakarta: Penerbit Lentera Abadi, 2010),
him. 347.

%8 M.Quraish Shihab, op.cit., him. 3.
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C. Arti per-Kosakata

1. Surat Al-Hujurat ayat 11-13

51

Tabel. 4.1. Ayat dan arti surat Al-Hujurat 11>°

G ddT LB Hai ingat-ingatlah semua orang

[ISHE Semua orang yang iman

FESARY Jangan menghina

a3d Suatu kaum

ER Kepada kaum yang lainnya

PV Bisa jadi

e N Maka ada suatu kaum yang lain

I35 Itu lebih bagus

péa Daripada kaum yang menghina

AR Dan jangan menghina beberapa
orang perempuan

sLid o4 Dari beberapa orang perempuan
lainnya

s Barangkali

5% of M_ungkin ada beberapa perempuan
lainnya

25 Itu lebih bagus

;@ Daripada beberapa orang perempuan
yang menghina

135ek5 ¥ Dan jangan menjelek-jelekkan

Sl Dari beberapa diri kalian semua

95555 Y5 Dan kalian semua janganlah
memanggil

% Bisri Musthofa, Tafsir Al-Ibriz Versi Latin (Wonosobo: Lembaga Kajian Strategis Indonesia,

2013), him. 522
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=51 Dengan beberapa nama
’ julukuan/panggilan
w-' Sangat buruk
ST Sebuah nama
B lidfT Yaitu fasik
u‘aeﬁT 233 Setelah iman
oR8 Dan siapa orang
25 r°-' Orang yang tidak bertaubat
&gjéf; Maka orang-orang seperti itu
o7 Yakni orang-orang itu
) AL Itulah termasuk orang-orang yang

dholim
Tabel. 4.2. Ayat dan arti surat Al-Hujurat 12%°
ST P Hai ingat-ingatlah semua orang
T Semua orang yang iman
st Menjauhkan kepada kalian semua
5 Yang banyak
SN o3 Dari prasangka
ST (ani &) Sesungguhnya sebagian prasangka
?‘-%l Itu dosa
Totuiuzi ¥ 5 Dan jangan mencari-cari kejelakan
orang lain
a3 Ys Dan jangan menggunjing

% Bisri Musthofa, Tafsir Al-Ibriz Versi Latin (Wonosobo: Lembaga Kajian Strategis Indonesia,
2013), him. 523.
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@Kiani Dari sebagian kalian

Uang Dari sebagian yang lain

Ll Apakah suka

RWEY Salah satu diantara kalian

KL o Memakan salah satu diantara

kalian
45 & Daging salah satu saudara kalian
semua

i Yang telah mati

35415,55 Maka akan tidak menyukai kalian
\ semua memakan bangkai

154573 Dan takutlah kalian semua

Al Kepada Allah SWT

A &) Sesungguhnya Allah SWT

53 Itulah Dzat yang menerima taubat

e Dan yang memiliki belas kasihan

Tabel. 4.3. Ayat dan arti surat Al-Hujurat 13*

% OO Hai manusia semua

G) Sesungguhnya kalian semua

ﬁgu_b Diciptakan kalian seimua

K3 Dari laki-laki

& Dan perempuan

w&ilass Dan menjadikanmu semua

®1 Bisri Musthofa, Tafsir Al-Ibriz Versi Latin (Wonosobo: Lembaga Kajian Strategis Indonesia,

2013), him. 523.
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Byl Dari berbagai bangsa

kL3 Dan beerbagai Qobilah

I35 Agar saling berkenal kalian semua

#SasT &) Sesungguhnya kalian semua lebih
mulia

7 us Menurut Allah SWT

& Yaitu yang lebih takwa Kkalian
semua

17 &) Sesungguhnya Allah SWT

O e Dzat yang maha mengetahui

L Dan yang maha mengawasi
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2. Surat Al-Maidah ayat 2
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Tabel. 4.4. Ayat dan arti surat Al-Maidah 2%

GeddT G Hai ingat-ingat semua orang

[ISHE Semua orang yang beriman

iolet ¥ Janganlah kalian menghalalkan

A7 ez Kepada beberapa syi’ar-syi’ar
Allah SWT

el ¥ Dan bukan bulan

ALES]] Yang mulia

XA Dan bukan hadiah

aulafT ¥ Dan bukan hewan-hewan yang
diberi tanda

Cnalz Y Dan bukan orang yang hendak
semua

ST Di Baitullah

AEs]] Yang mulia

Oeaiis yang sedang mencari

Wk Anugerah

a5 oa Dari Tuhan kalian semua

(VY Dan keridhoan

Als 1315 Dan apabila sudah halal Kalian

’ semua dari inram

Tﬁsuajarg Maka berburulah kalian semua

w&a 35 Y5 Jangan membuat niat kalian semua

033 Sk Menganiaya kepada kaum tersebut

im0 Karena suatau kaum telah

82 Bisri Musthofa, Tafsir Al-Ibriz Versi Latin (Wonosobo: Lembaga Kajian Strategis Indonesia,

2013), him.160.
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menghalang-halangi kalian semua

ebf*ﬁ MT oF rairliiar)nasjid” haram (masjid yang
T3 of Membalas kalian semua

NS Dan tolong-menolonglah kalian
AW Je Slfg?)l;?kan

&354T3 Dan takut kepada Allah SWT
193525 ¥ Dan jangan tolong-menolong

T e Atas dosa

O5aiTs Dan menganiaya

54573 Dan takutlah kalian semua
an Kepada Allah SWT

gy Sesungguhnya Allah SWT

uu_qT ] Itu Dzat yang memiliki siksa amat
] berat

D. Penafsiran Ayat Menurut Para Mufassir
1. Tafsiran Surat Al-Hujurat ayat 11-13
a. Tafsir Al-Mishbah®
Ayat 11
i I 153585 of [k 233 (03 338 3523 ¥ Tskals 50T G
Allah SWT memanggil kaum beriman dengan panggilan mesra
agar orang-orang beriman dalam suatu kaum yakni kelompok pria tidak

mengolok-ngolok suatu kaum yakni kelompok pria yang lainnya, karena

hal tersebut dapat menimbulkan pertikaian walau yang diolok-olok lebih

3M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (pesan, kesan, dan keserasian Al-Qur’an) (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), him. 250-264.
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lemah apalagi boleh jadi mereka yang diolok-olok itu lebih baik dari
mereka yang mengolok-ngolok sehingga dengan demikian yang berolok-

olok melakukan kesalahan berganda.

Kata 3523 yaskhar/memperolok-olok yaitu menyebut kekurangan

pihak lain dengan tujuan menertawakan yang bersangkutan, baik dengan

ucapan, perbuatan atau tingkah laku.

Kata 3% gaum biasa digunakan untuk menunjuk sekelompok

manusia. Bahasa menggunakannya pertama kali untuk kelompok laki-
laki saja, karena ayat diatas menyebut pula secara khusus wanita.
Memang wanita dapat saja masuk dalam pengertian gaum, bila ditinjau
dari penggunaan sekian banyak kata yang menunjukkan kepada laki-laki
misalnya kata al-mu’minun dapat saja tercakup didalamnya al-

mu 'minat/wanita-wanita/mukminah.  Namun ayat diatas jelas

mempertegas penyebutan kata ;L nisa’/ prempuan karena ejekan dan

“merumpi” lebih banyak terjadi dikalangan perempuan dibandingkan
kalangan laki-laki.
95305 Y5 a&adil T35aF ¥5 s 155 00 of e olid o slas Y3,
Kata (i3}k) terambil dari kata (<L) Al-lamz. Para ulama berbeda
pendapat dalam memaknai kata ini. Salah seorang ulama ada yang
memaknai dalam arti, ejekan yang langsung dihadapkan kepada yang

diejek, baik dengan isyarat, bibir, tangan atau kata-kata yang dipahami
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sebagai ejekan atau ancaman. Ini adalah salah satu bentuk
kekurangajaran dan penganiayaan.

Ayat diatas melarang melakukan al-lamz terhadap diri sendiri ,
sedang maksudnya adalah orang lain. Redaksi tersebut dipilih untuk
mengisyaratkan kesatuan masyarakat dan bagaimana seharusnya
seseorang merasakan bahwa penderitaan dan kehinaan yang menimpa
pula dirinya sendiri. Disisi lain, tentu saja siapa yang mengejek orang
lain maka dampak buruk ejekan itu menimpa si pengejek, bahkan tidak
mustahil ia memperoleh ejekan yang lebih buruk dari yang diejek itu.
Bisa juga larangan ini memang ditujukan kepada masing-masing dalam
arti jangan melakukan suatu aktivitas yang mengundang orang menghina
dan mengejek Anda, karena jika demikian, Anda bagaikan mengejak diri

sendiri.

Firman-Nya & 155 15385 o iz, boleh jadi mereka yang diolok-

olok, mengisyaratkan tentang adanya tolok ukur kemuliaan yang menjadi
dasar penilaian Allah SWT yang boleh jadi berbeda dengan tolok ukur
manusia secara umum. Memang banyak nilai-nilai yang dianggap baik
oleh sementara orang terhadap diri mereka atau orang lain, justru sangat
keliru. Kekeliruan orang terhadap diri mereka menghina dan melecehkan
pihak lain. Padahal jika mereka menggunakan dasar penilaian yang
ditetapkan Allah SWT, tentulah mereka tidak akan menghina atau

mengejek.
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Kata 435U berasal dari kata an-nabz yakni gelar buruk. At-tanabuz

adalah saling memberi gelar buruk. Larangan ini menggunakan bentuk
kata yang mengandung makna timbal balik. Yang mana adanya lontaran
gelar buruk sehingga memiliki timbal balik juga terhadap yang mendapat
gelar buruk tersebut membalas dengan panggilan dengan gelar buruk

pula.

Kata .37 yang maksud oleh ayat ini bukan dalam arti nama, tetapi

sebutan. Dengan demikian ayat diatas bagaikan menyatakan: “seburuk-
buruk sebutan adalah menyebut seseorang dengan sebutan yang
mengandung makna kefasikan setelah ia disifati dengan sifat keimanan.”
Karena keimanan bertentangan dengan kefasikan.
Ayat 12

Ayat ini lebih menekankan bahwa larangan di ayat sebelumnya
memang benar berdasar. Ayat ini menyatakan: Hai orang-orang yang
beriman, jauhilah dengan upaya sungguh-sungguh banyak dari dugaan
yakni prasangka buruk terhadap manusia yang tidak memiliki indikator
memadai, sesungguhnya sebagian dugaan yakni yang tidak memiliki
indikator itu adalah dosa.

Selanjutnya karena menggunjing dilarang disebabkan ia sama
dengam memakan daging saudara yang telah meninggal dunia dan orang

yang bertakwa adalah yang meghindari siksa-Nya di dunia dan akhirat
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dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya serta

bertaubat atas aneka kesalahan.

Kata 144237 terambil dari kata janb yang berarti samping.

Mengesampingkan sesuatu berarti menjauhkan dari jangkauan tangan.
Dari sini kata tersebut diartika jauhi. Upaya sungguh-sungguh untuk

menghindari prasangka buruk.

Kata I5e< banyak bukan berarti kebanyakan, sebagaiaman dipahami

atau diterjemahkan sementara penerjemah. Jika demikian bisa dipahami
banyak dari dugaan adalah dosa dan banyak pula yang bukan dosa. Yang
bukan dosa adalah yang indikatornya jelas, sedang yang dosa adalah
dugaan yang tidak memiliki indikator yang cukup dan yang mengantar
seseorang melangkah menuju sesuatu yang diharamkan, baik dalam
bentuk ucapan maupun perbuatan. Termasuk juga dugaan yang bukan
dosa adalah rincian hukum-hukum keagamaan. Pada umumnya dengan
kata kebanyakan dari hukum-hukum tersebut berdasarkan kepada
argumentasi yang interpretasinya bersifat zhanniy/dugaan, dan tentu saja
apa yang berdasar dugaan hasilnya pun adalah dugaan. Menurut penafsir
bahwa mengukuhkan prinsip tersangka belum dinyatakan bersalah
sebelum terbukti kesalahannya, bahka seseorang tidak dapat dituntut

sebelum terbukti kebenaran dugaan yang dihadapkan kepadanya.

Kata isZiz5 bermakna mencari tahu dengan cara tersembunyi.

Mata-mata dinamai jasus. Setiap orang berhak menyembunyikan apa
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yang enggan diketahui orang lain. Jika demikian jangan berusaha
menyingkap apa yang dirahasiakannya itu. Upaya melakukan tajassus
dapat menimbulkan kerenggangan hubungan, karena itu pada prinsipnya
ia dilarang.

Kata 333 terambil dari kata ghibah yang berasal dari kata ghaib

yakni tidak hadir. Ghibah adalah menyebut orang lain yang tidak hadir di
hadapan penyebutnya dengan sesuatu yang tidak disenangi oleh orang
yang bersangkutan. Jika keburukan yang disebut itu tidak disandang oleh
orang yang bersangkutan, maka ia dinamai buhtan/kebohongan besar.
Dari ayat-ayat diatas terlihat bahwa Al-Qur’an ketika menguraikan
tentang persaudaraan antar sesama muslim, yang ditekankannya adalah
ishlah, sambil memerintahkan agar menghindari hal-hal yang dapat
menimbulkan kesalahpahaman.
Ayat 13

Setelah memberi petunjuk tata krama pergaulam dengan sesama
mauslim, ayat ke-13 beralih kepada uraian tentang prinsip dasar

hubungan antar manusia. Karena tidak lagi menggunakan panggilan yang

ditunjukka kepada orang-orang beriman, tetapi kepada jenis manusia ( G

D))

Hai manusia, sesungguhnya kami Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan yakni Adam dan Hawa atau

dari sprema dan ovum serta menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
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bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal yang mengantar kamu
untuk bantu-membantu serta saling melengkapi. Sesungguhnya yang
paling mulia diantara kalian di sisi Allah SWT ialah yang paling
bertakwa diantara kamu. Sesunggunya Allah SWT Maha Mengetahui
lagi Maha Mengenal sehingga tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi

bagi-Nya, walau detik-detik jantung dan niat seseorang.

Kata (&3 JEERRVAPCCHIES G) adalah pengantar untuk menegaskan

bahwa semua manusia derajat kemanusiaannya sama di sisi Allah SWT,
tidak ada perbedaan antara satu suku dengan yang lain. Tidak ada juga
perbedaan pada nilai kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan karena

sama diciptakan dari seorang laki-laki dan perempuan.
e el AT &) @R ol i R8T ) 355163 Qi3 Ush s 303
Bahwa kemuliaan di sisi Allah SWT bukan karena keturunan atau

garis kebangsawanan tetapi karena ketakwaan. Kata s> adalah bentuk

jamak dari kata sya’b. Kata ini digunakan untuk menunjuk kumpulan dari

sekian gabilah yang bisa diterjemahkan suku yang merujuk satu kakek.

Kata \pjl_u terambil dari kata _s;c yang berarti mengenal. Patron

kata yang digunakan ayat ini mengandung makna timbal balik, dengan

demikian ia berarti saling mengenal. Kata &< terambil dari kata FICY

yang pada dasarnya berarti yang baik dan istimewa sesuai objeknya.
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Penutup ayat s3> sule i &) yakni menggabung dua sifat Allah

SWT vyang bermakna mirip itu, hanya ditemukan tiga kali dalam Al-
Qur’an. Konteks ketiganya adalah pada hal-hal yang mustahil, atau amat
sangat sulit diketahui manusia.

Pertama, tempat kematian seseorang yang tidak diketahui di bumi
mana ia akan mati seperti firman-Nya dalam QS. Lugman [31]: 34.
Kedua, adalah rahasia yang sangat di pendam. Ketiga, kualitas
ketakwaan dan kemuliaan seseorang disisi Allah SWT.

b. Tafsir Al-Maraghi®

Ayat 11

PR

2383523 ¥ Tgkale 5T

Janganlah beberapa orang dari orang-orang mukmin mengolok-
olok orang-orang mukmin lainnya. Sesudah itu Allah SWT menyebutkan

alasan mengapa hal itu tidak boleh dilakukan, dengan firman-Nya:

> 37

w155 153685 o iz

Karena kadang-kadang orang yang diolok-olokkan itu lebih baik di
sisi Allah SWT dari pada orang-orang yang mengolok-olokkannya.
Barangkali orang yang memiliki penampilan compang-camping, kusut,

atau karena ia cacat pada tubuhnya namun barangkali ia lebih ikhlas

hatinya dan bersih daripada orang yang memiliki penampilan lebih baik

®Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, terj., Bahrun Abubakar, Lc., Hery Noer Aly
(Semarang: PT.Karya Thoha Putra, 1993), him. 219-234.
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darinya. Oleh karena itu agar tidak seorang pun mengolok-olok orang

lain.
<, s @ 2 [ T 7 3
s I3 085 of (i gl e slid Y5
Dan janganlah kamu wanita mengolok-olok kaum wanita lainnya,

karena barangkali wanita-wanita yang diolok-olokkan itu lebih baik dari

wanita-wanita yang mengolok-olokkan.
st 551 95

Dan janganlah sebagian kamu mencela sebagian yang lain dengan
ucapan atau isyarat secara tersembunyi.

Firman Allah SWT, anfusakum merupakan peringatan bahwa
orang yang berakal tentu takkan mencela dirinya sendiri. Karena itu,
tidak sepatutnya ia mencela orang lain. Karena orang lain itu pun sepoerti
dirinya juga. Karenanya sabda Nabi SAW “orang-orang mukmin itu
seperti halnya satu tubuh. Apabila salah satu anggota tubuh itu menderita

sakit, maka seluruh tubuh akan merasakan tak bisa tidur dan demam”.

AT, 193505 ¥

Dan janganlah sebagian kamu memanggil sebagian yag lain
dengan gelar yang menyakit dan tidak disukai. Seperti halnya berkata
kepada sesama muslim, “Hai fasik, hai munafik, atau berkata kepada
orang yang masuk Islam (hai yahudi, hai nasrani)”.

Adapun gelar-gelar yang memuat pujian dan penghormatan, dan

merupakan gelar yang benar tidak dusta, maka hal itu tidaklah dilarang,
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sebagaimana orang memanggil Abu Bakar dengan ‘Atiq dan Umar
dengan nama Al-Farug, Usman dengan nama Zun Nurain, Ali dengan

Abu Thurab dan Khalid dengan Saifullah.

e 153 By LN 18T

Alangkah buruknya sebutan yang disampaikan kepada orang-orang
mukmin bila mereka disebut sebagai orang-orang yang fasik setelah

mereka masuk kedalam iman dan termasyhur dengan keimanan tersebut.

Hal ini merupakan isyarat betapa buruknya penghimpun antara
kedua perkataan, yakni sebagaimana kamu mengatakan, alangkah
buruknya tingkah laku seperti anak muda setelah tua. Maksudnya tingkah

laku anak muda yang dilakukan semasa sudah tua.
Ooallall b SLI506 233 @1 (143

Dan barangsiapa tidak bertaubat dari mencela saudara-saudaranya
dengan gelar-gelar yang Allah SWT melarang mengucapkannya atau
menggunakannya sebagai ejekan atau olok-olok terhadapnya, maka
mereka itulah orang-orang yang menganiaya diri sendiri yang berarti
mereka menemukan hukuman Allan SWT terhadap diri sendiri karena

kemaksiatan mereka terhadap-Nya.

Ayat 12
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Hai orang-orang yang beriman jauhilah oleh kalian kebanyakan
prasangka terhadap seseorang orang mukmin, yaitu kamu menyangka
mereka dengan persangkaan yang buruk selagi hal itu dapat kamu
lakukan. Menurut sebuah hadits, “sesungguhnya Allah SWT
mengharamkan darah dan kehormatan orang Islam, dan disangka dengan

persangkaan yang buruk”.

Namun, persangkaan yang buruk itu hanya diharamkan terhadap
orang yang disaksikan sebagai orang yang menutupi aibnya, saleh dan
terkenal amanatnya. Adapun orang yang mempertontonkan diri sebagai
orang yang gemar melakukan dosa, seperti yang masuk ke tempat-tempat
pelacuran atau berteman dengan penyanyi-penyanyi cabul, maka tidaklah

diharamkan berburuk sangka terhadapnya.

1 BT s G0
Sesungguhnya menyangka sesama mukmin dengan persangkaan
yang buruk adalah dosa. Karena Allah SWT telah melarang perbuatan
seperti itu. Jadi melakukannya adalah dosa. Semakna dengan ayat ini
ialah firman Allah SWT: “Dan kamu telah menyangka dengan sangkaan

yang buruk dan kamu menjadi kaum yang binasa” (QS. Al-Fath [48]: 12)

SRS
Dan janganlah sebagian kamu meneliti keburukan sebagian
lainnyadan jangan mencari rahasia-rahasianya dengan tujuan mengetahui

cacat-cacatnya. Akan tetapi puaslah kalian dengan apa yang nyata
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bagimu mengenai dirinya. Lalu pujilah kalian dengan apa yang nyata itu,

bukan berdasarkan hal yang kamu ketahui dari yang tidak nyata.

Uadj o&la3f i ¥s
Dan janganlah kamu menceritakan sebagian yang lain dengan
suatu yang tidak ia sukai ketika orang lain itu tidak ada. Adapun yang
dimaksud menceritakan disini adalah menyebut-nyebut dengan terang-
terangan, atau dengan isyarat atau dengan cara lain yang bisa diartikan
sebagai perkataan. Karena itu, semua berarti menyakiti orang yang

digunjing.

byhkh 5 s e 0 8 of @805 T Lunil
Perbuatan ghibah digambarkan dalam ayat tersebut dengan ibarat
memakan daging saudara sendiri yang telah mati mengartikan bahwa

betapa kejinya perbuatan tersebut. Maka janganlah suka menggunjing.

alit 12575
Bertakwalah kepada Allah SWT, sesungguhnya takwa itu adalah

menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya.

NESR R[]
Allah SWT sungguh menerima taubat bagi seorang yang telah
terlanjur melakukan dosa, Allah SWT sungguh Maha belas kasih

sehingga Dia takkan mengazab bagi yang telah bertaubat.

Ayat 13
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il 83 03 (SHLS ) 00T GG
Allah SWT sungguh telah menciptakan adam dan hawa. Karena
sesama saudara dan nasab yang sama dilaranglah saling mengejek dan

mengolok-olok.

Tpdyladt chliss Lsa s s
Dan kami menjadikan kalian bersuku-suku dan berkabilah-kabilah
supaya kamu saling mengenal, bukan saling mengingkari. Sedangkan
mengejek dan mengolok bahkan menggunjing menyebabkan terjadinya

saling mengingkari.

» é L] :;UT NETS f’q}ia)fl 8\
Sungguh yang paling mulia disisi Allah SWT di akhirat maupun di
dunia ialah orang yang paling bertakwa. Dengan bertakwa akan

ditinggikan derajat manusia di sisi Allah SWT.

A e 4T &)
Sungguh Allah SWT Maha mengetahui segala perbuatan, baik dhahir

maupun batin. Maka jadikanlah takwa itu untuk bekal di akhirat kelak.

c. Tafsir Fi Zhilalil Qur’an®

Melalui ayat ke 11 ini Al-Qur’an memberitahukan etika yang luhur

melalui panggilan kesayangan, 5%l &.dlT GG “Hai orang-orang yang

®Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an, terj., As’ad Yasin, dkk (Jakarta: Gema Insani Press,
2004), him. 416.
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beriman”. Dia melarang suatu kaum mengolok-ngolok kaum yang lain,
sebab boleh jadi laki-laki yang diolok-olok itu lebih baik dalam
pandangan Allah SWT daripada yang mengolok-olok. Mungkin juga
wanita yang diolok-olok itu lebih baik dalam pertimbangan Allah SWT
daripada yang mengolok-olok.

Ungkapan ayat diatas mengisyaratkan secara halus bahwa nilai-
nilai lahiriah yang ada pada diri laki-laki dan perempuaan bukanlah nilai
yang dijadikan pertimbangan oleh manusia.

Al-Qur’an juga menceritakan bahwa orang-orang yang beriman itu

seperti satu tubuh. Barangsiapa yang mengolok-olok berarti sama dengan

mengolok-olok dirinya, &8sl i35k 35 “Janganlah kamu mencela diri

kamu sendiri”. Termasuk mengolok-olok dan mencela ialah memanggil
dengan panggilan yang tidak disukai pemiliknya, sehingga ia merasa
terhina dan ternoda dengan panggilan itu. Salah satu hak yang harus
dipenuhi oleh hak yang lainnya adalah dengan tidak memanggil dengan

sebutan yang tidak disukainya.
Gandl 153 Getddl 28T oy “Seburuk-buruk panggilan ialah
(panggilan) yang buruk sesudah iman.” Pemanggil itu bagaikan murtad

dari agama. Ayat ini mengancam dengan memandangnya sebagai

kezhaliman, padahal kezhaliman itu merupakan kata lain dari syirik.

< ¥ 5~Ea";’~s’.,,‘ o
Osallall @ Zlil5ls ZG ol (a5
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Ayat ke-12 ini pun menegakkan jalinan lain pada masyarakat yang
utama lagi mulia ini tentang kemuliaan individu, kehormatannya, dan
kebebasannya sambil mendidika manusia dengan ungkapan yang
menyentuh dan menakjubkan tentang cara membersihkan perasaan dan
kalbunya.

Diawal surat dimulai dengan panggilan yang lembut kesayangan,
“Hai orang-orang yang beriman.” Lalu ayat menyuruh mereka tidak
membiarkan dirinya dirampas oleh setiap dugaan, kesamaran, dan
keraguan yang dibisikkan orang lain disekitarnya. Lalu memberikan
alasan bahwa “sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa”.

“dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain”.
Tajassus merupakan kegiatan yang mengiringi dugaan dan kadang-
kadang sebagai kegiatan awal untuk menyingkap aurat dan mengetahui
keburukan. Al-Qur’an memberantas hal ini guna membersihkan kalbu
dengan pandangan akhlak. Manusia memiliki kebebasan, kehormatan dan
kemuliaan yang tidak boleh dilanggar dengan cara apapun dan tidak
boleh disentuh dalam kondisi apapun. Pada masyarakat Islam yang adil
dan mulia, hiduplah manusia dengan rasa aman atas dirinya, rasa aman
atas rumahnya dan rasa aman atas aibnya.

“Janganlah sebagian kamu mengunjing sebagian yang lain.
Sukakah salah seorang diantara kamu memakan daging saudaranya

yang sudah mati? Maka, tentulah kamu merasa jijik kepada-Nya. ”
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Janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain. Lalu,
tergelarlah pemandangan yang mengusik diri yang paling kebal sekalipun
dan mengusik perasaan yang paling kuat sekalipun.

Kemudian rangkaian larangan berprasangka mencari-cari
kesalahan dan ghibah diakhiri dengan mengusik perasan ketakwaan
mereka. “Dan bertakwalah kepada Allah SWT. Sesungguhnya Allah SWT
Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang”.

Ayat ke-13 menjelaskan bahwa perbedaan warna kulit, ras, bahasa,
negara dan lainnya tidak ada dalam pertimbangan Allah SWT. Disana
hanya ada satu timbangan untuk menguji seluruh nilai dan mengetahui
keutamaan manusia. Yaitu “sesungguhnya yang paling mulia diantara
kamu ialah orang yang paling bertakwa disisi Allah SWT”.

2. Tafsiran Surat Al-Maidah ayat 2

a. Tafsir Al-Mishbah®®

A7 52 Tl ¥ fodale T 12
Allah SWT melarang orang-orang beriman agar tidak melanggar

syi’ar-syiar agama, dalam ibadah haji dan umrah bahkan semua ajaran

agama, ;:\;QT 5747 ¥5 dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan

haram yakni Dzulqo’dah, Dzulhijjah, Muharram, dan Rajab.

..\.,J.aJT ¥5 2gfT ¥5  jangan mengganggu al-hadya yakni binatang

yang akan disembelih di Mekkah dan sekitarnya, dan yang dijadikan

%M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (pesan, kesan, dan keserasian Al-Qur’an) (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), him. 9-13.
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persembahan kepada Allah SWT. Dan jangan pula mengganggu al-
galaid yaitu binatang-binatang yang dikalungi lehernya sebagai tanda

bahwa ia adalah persembahan yang sangat istimewa.

égﬁ 2587 ¢walz Y5 dan jangan juga mengganggu para pengunjung

baitullah yakni siapapunn yang ingin melaksanakan ibadah haji atau

umrah sedang mereka melakukan hal tersebut, Gsis 5 a5 o Siad (eiiis

dalam keadaan mencari dengan sungguh-sungguh karunia keberuntungan

duniawi dan keridhaan ganjaran ukhrawi dari Tuhan mereka.

ipolhia  aill= 1355 dan apabila kamu telah bertahallul

menyelesaikan ibadah ritual haji atau umrah, atau karena satu dan lain
sebab sehingga kamu tidak menyelasaikan ibadah kamu, misalnya karena

sakit atau terkepung musuh, maka berburulah jika kamu mau.

Dan jangan sekali-kali kebencian yang telah mencapai puncaknya

sekalipun kepada suatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu
dari Masjid Al-haram, mendorong kamu berbuat aniaya kepada mereka

atau selain mereka.

5354075 J«JT Je 153535 dan tolong menolong lah kamu dalam

mengerjakan kebajikan, yakni segala bentuk dan macam hal yang
membawa kepada kemaslahatan dunia dan ukhrawi serta tolong

menolonglah dalam ketakwaan, yakni segala upaya yang dapat
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menghindarkan bencana duniawi dan ukhrawi, walaupun dengan orang-

orang yang tidak seiman dengan kamu,

PR . e g T L0 sz C )5y T 2 3o T % S o .
lEafT a7 &) QT 154575 G32alTs YT e Tsislai ¥

b. Tafsir Al-Maraghi®’

Kata 407 72 yang dimaksud adalah tanda-tanda kebesaran agama

Allah SWT, yang umumnya terdapat dalam ibadah haji. 52 merupakan

bentuk jamak dari kata sya ‘irah (§ pas).

6-‘«;—‘7 yang berarti ternak yang dibawa ke Ka’bah untuk

mendekatkan diri kepada Allah SWT, lalu disembelih disana. .u_mT

Jamak dari kata Qiladah, yang artinya kalung yang digantungkan di
leher. Orang biasanya mengalungi unta atau lainnya yang akan dijadikan

hadyu, dengan sandal, tali atau kulit pohon, agar orang lain tahu dan

tidak mengganggunya. :wsl: orang-orang yang berkunjung. =3 laba
atau keuntungan dalam berdagang. E,,'i_;g keridhaan Allah SWT yang
menjadikan orang tidak dihukum didunia. 2&3a,%; dari kata :;sid) 4a35

artinya menyebabkan dan menjadikan orang itu melakukan sesuatu. Al-

% Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, terj., Bahrun Abubakar, Lc., Hery Noer Aly
(Semarang: PT. Karya Thoha Putra, 1993), him. 79-87.
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Jarm itu sendiri aslinya berarti memetik buah dari pohon. &% benci,
atau benci yang dibarengi dengan rasa jijik terhadap yang dibenci.
07 52 Tolxd ¥ 15480 Gudd7 126 maksud dari ayat, hai orang-orang

yang beriman, janganlah kamu menganggap halal syi’ar-syi’ar agama
Allah  SWT, sehingga kamu melakukannya sesuka hatimu. Tetapi,
lakukanlah sesuai dengan yang telah diterangkan Allah SWT kepadamu,
dan janganlah kamu meremehkan kehormatannya. Jangan pula kamu
menghalangi orang-orang yang hendak menunaikannya atau kamu

halangi mereka yang hendak menunaikan haji pada bulan-bulan haji.

alaT 57297 ¥5 bulan haram yang dimaksud adalah Zulqo’dah,

Zulhijjah, dan Mubarram. Janganlah kamu menganggap halal
(melanggar) bulan haram, ketika kamu memerangi musuh-musuhmu

dengan orang-orang musyrik pada bulan-bulan tersebut.

h;.RJT Y5 dan jangan pula kamu menganggap hal ninatang-binatang

hadyu yang dibawa ke ka’bah yakni binatang ternak yang dimaksudkan
untuk dibagikan kepada orang-orang yang ber-i’tikaf dan tinggal disana,
dengan niat tagarrub kepada Allah SWT. Menganggap halal, yang
dimaksud ialah dengan mencegah binatang hadyu itu hingga tidak sampai
ke tempat penyembelihannya disekitar ka’bah, karena kamu mencari
umpannya, atau kamu sembelih ditengah jalan, atau kamu gasab atau

kamu tahan pada orang yang mengambilnya.
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.L‘JAJT Y5 juga, jangan kamu anggap halal binatang hadyu yang

memakai kalung, yaitu unta. Seolah-olah, Allah SWT berfirman:
Janganlah kamu menganggap halal binatang hadyu itu, baik yang
memakai kalung ataupun yang tidak. Akan tetapi, secara khusus Dia
sebutkan yang pakai kalungm karena binatang hadyu yang memakai

kalung itulah yang paling baik dan paling dihormati.
abadl &Ll (wsl: ¥5  jangan pula kamu menganggap halal

memerangi orang-orang yang berangkat ziarah ke Baitul-Haram atau

kamu kalungi mereka dengan cara apapun.
169 25 (g oo Siad (sails yaitu mereka yang berdagang mencari

laba dan ridha dari Allah SWT, yang dapat menghalangi mereka dari
hukum-Nya di dunia, supaya mereka jangan ditimpa sesuatu yang

menimpa orang lain di dunia ini.

oMl a3l 13/5 dan apabila kamu sudah keluar dari keadaan

ihrammu, baik ihram haji ataupun ihram umrah, atau kamu sudah keluar
dari tanah haram, maka berburulah, jika kalian ingin. Karena yang
diharamkan atasmu hanyalah berburu ditanah haram dan dalam keadaan

ihram saja, lain itu tidak.

192535 o bl w27 (2 (S50is o 038 ik wS0a,5 Y3
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Jangan sekali-kali kebencian dan permusuhan dari suatu kaum
mendorong kamu berbuat aniaya terhadap mereka, yang disebabkan
mereka menghalangi kamu dari Masjidil-Haram. Memang, kaum
musyrikin telah menghalangi orang-orang mukmin dari melakukan
umrah pada peristiwa Hudaibiyah. Namun begitu, kaum mukmin tetap
dilarang menyerang orang-orang musyrik. Ketika Nabi SAW, melakukan
Haji Wada’, saat ketika surat ini diturunkan, sebagai celaan agar kaum

mukmin jangan membalas tindakan orang-orang musyrik ditahun lalu.

Oleh karena serang-menyerang antara satu dengan lain kaum
takkan terjadi kecuali dengan adanya saling tolong-menolong sesamanya,
maka larangan menyerang itu diikutinya dengan firman Allah SWT

berikutnya:
Opially o1 e Todalad s Tsdiis i Je shslads, Al-Birr (1)
melakukan kebaikan seluas-luasnya. At-taqwa (32%7) menghindari

bahaya yang mengancam seseorang mengenai agama maupun dunianya.
Al-itsm (o3¥7) tiap-tiap dosa dan kemaksiatan. Al-‘udwan (533alr)

melampaui batas-batas syari’at dan adat (‘urf) dalam soal muamalat, dan

tidak berlaku adil padanya.

Perintah bertolong-tolong dalam mengerjakan kebaikan dan takwa,
adalah termasuk pokok-pokok petunjuk sosial dalam Al-Qur’an. Karena,

ia mewajibkan kepada manusia agar saling memberi bantuan satu sama
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lain dalam mengerjakan apa saja yang berguna bagi umat manusia, baik
pribadi maupun kelompok, baik dalam perkara agama maupun dunia,
juga dalam melakukan setiap perbuatan takwa yang dengan itu mereka
mencegah terjadinya kerusakan dan bahaya yang mengancam

keselamatan mereka.
SlafT Jouk i ) 07 154575 dan bertakwalah kepada Allah SWT

dengan mengikuti Sunnah-sunnah Allah SWT yang telah Dia terangkan
kepadamu dalam kitab-Nya maupun dalam sistem yang berlaku pada
makhluk-Nya. Sehingga, kamu tidak terkena hukuman Allah SWT, yaitu
bula kamu menyeleweng dari petunjuk-Nya. Karena, Allah SWT itu
sangat berat siksa-Nya terhadap orang yang tidak bertakwa kepada-Nya
dengan cara mengikuti syariat dan memelihara Sunnah-sunnah-Nya pada
makhluk-Nya. Karena, tidak ada kasihan dan dami lagi bila hukuman
Allah SWT telah tiba. Allah SWT memang takkan memerintahkan
sesuatu kecuali yang berguna, dan tidak mencegah sesuatu kecuali yang

berbahaya.

c. Tafsir Fi Zhilalil Qur’an®
Makna “syi’ar-syi’ar Allah SWT” yang paling dekat ke pikiran
ketika membaca ayat ini adalah syiar-syiar haji dan umrah dengan segala

sesuatu yang diharamkan atas orang yang sedang melakukan ihram haji

%8Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an, terj., As’ad Yasin, dkk (Jakarta: Gema Insani Press,
2004), him. 166-168.
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dan umrah sehingga selesai hajinya dengan menyembelih kurban dibawa
ke Baitul Haram.

Dan yang dimaksud dengan bulan-bulan haram ini adalah bulan
Rajab, Dzulga’idah, Dzulhijjah dan Muharram. Allah SWT telah
mengharamkan berperang dalam bulan ini. Bangsa Arab sebelum Islam
pun mengharamkannya, tetapi mereka mempermainkannya sesuai dengan
kehendak hawa nafsunya. Lalu, mereka mengundurkan waktunya
berdasarkan petuah para dukun atau sebagian pemimpin kabilah yang
kuat, dari satu tahun ke tahun yang lain. Maka setelah Islam datang,
Allah SWT mengsyariatkan keharamannya, dan menetapkan keharaman
ini atas perintah Allah SWT sejak saat Allah SWT menciptakan langit
dan bumi sebagaimana difirmankan-Nya dalam surat At-Taubah, (QS.
At-Taubah [9]: 36)

G5 p35 4l i 8 142 she T 4T due el T Bac &)
Db T5allad Y6 (AT 0T 25 5 Bl W Ty cipaldl
an T & T5aleTs 28K a&islits W SBE Gus, AT Toludy Al

VA Gty
Al-Hadyu adalah binatang kurban yang dibawa oleh orang yang

menunaikan haji atau umrah dan disembelih pada akhir haji atau umrah.
Al-Hadyu yakni unta, sapi, atau kambing.

Al-galaa-id adalah binatang-binatang ternak yang dikalungi oleh
pemiliknya pada lehernya sebagai pertanda bahwa binatang tersebut
dinazarkan untuk Allah SWT, dan dilepaskan merumput dengan bebas

hingga disembelih pada waktu dan tempat nazar.
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Allah SWT juga mengharamkan mengganggu orang-orang yang
mengunjungi Baitullah untuk mencari karunia dan keridhaan-Nya.
Mereka adalah orang-orang yang mengunjungi Baitul Haram untuk
melakukan perdagangan yang halal dan mencari keridhaan Allah SWT
dengan melakukan haji atau lainnya. Allah SWT memberikan keamanan
kepada merak di Baitul Haram-Nya.

Kemudian dihalalkan berburu setelah habis masa Ihram, diluar
Baitul Haram, sedangkan berburu di Baitul Haram tetap tidak
diperbolehkan.

92355 of Al antdlT 2 a&5im o 238 Gk A&5,50 Ve ..
B 4007 155575 (5534015 T e 1535185 ¥ 558015 37 e Tolatats

Y st 2y 7
Puncak dari pengendalian jiwa dan toleransi hati merupakan

puncak yang harus didaki dan dicapai oleh umat yang ditugasi Tuhannya
untuk memimpin manusia dan mendidik kemanusiaan menuju kemuliaan
yang cemerlang.

Hal ini merupakan tanggung jawab kepemimpinan dan kesaksian
atas manusia. Tanggung jawab yang menuntut orang-orangyang beriman
harus mendahulukan kepentingan bersama daripada kepentingan pribadi,
serta menjadi teladan yang baik dalam mendakwahkan Islam dengan
bentuk perilaku yang baik dan sikap luhur sebagaimana yang telah

ditetapkan oleh Islam.
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Hal tersebut merupaka tugas besar manusia, namun tidak
memberatkan dan tidak akan ~memberinya beban melebihi
kemampuannya.

Dalam Islam, jiwa manusia berhak untuk marah dan tidak suka.
Akan tetapi, ia tidak berhak berbuat aniaya pada waktu marah dan
dibarengi rasa kebencian. Kemudian Islam menetapkan agar orang yang
beriman tolong menolonglah dan bantu membantu dalam berbuat
kebaikan dan ketakwaan saja, dan tidak boleh bantu membantu dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. Allah SWT memerintahkan hal tersebut
dan menyuruhnya bertakwa kepada-Nya, agar dengan perasaan-perasaan
seperti ini dia dapat menahan kemarahan dan taat aturan, berperangai
luhur dan toleran, takwa kepada Allah SWT dan mencari ridho-Nya.

E. Asbabun Nuzul Surat
Al-Qur’an turun ada yang tanpa sebab dan juga yang diturunkan setelah
terjadinya suatu peristiwa yang perlu dijawab. Peristiwa yang menjadi latar
belakang turunnya ayat itu disebut asbabun nuzul. Dengan mengetahui
latarbelakang turunnya ayat, orang dapat mengenal dan menggunakan situasi
dan keadaan yang terjadi ketika ayat itu diturunkan, sehingga memudahkan
memahami apa yang terkandung dibalik teks-teks ayat suci itu.
1. Asbabun Nuzul Surat Al-Hujurat ayat 11-13
Dalam ayat 11 dengan firman Allah SWT : “dan janganlah kalian
panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk” (QS.Al-Hujurat [49]:

11)
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Para pemilik kitab Sunah yang empat telah mengetengahkan sebuah
hadis melalui Jubair Ibnudz Dzahhak yang telah menceritakan, bahwa
seseorang diantara kami pasti memiliki dua atau tiga nama, maka orang lain
memanggil sebagian dari nama-nama itu dengan maksud membuatnya
jengkel. Lalu turunlah ayat ini, yaitu firman-Nya :

“dan janganlah kalian panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk”
(QS.Al-Hujurat [49]: 11)

Imam Turmudzi memberikan komentarnya, bahwa hadis ini berpredikat
hasan. Imam Hakim dan lain-lainnya telah mengetengahkan sebuah hadis
yang juga melalui hadis yang diriwayatkan oleh Jubair lbnudz Dzahhak,
bahwasanya nama-nama julukan adalah sesuatu yang telah membudaya di
zaman Jahiliah. Lalu pada suatu hari Nabi SAW, memanggil salah seorang
diantara mereka dengan nama julukannya. Maka ada orang lain yang
mengatakan kepadanya: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya nama julukan itu
sangat tidak disukainya”, lalu Allah SWT menurunkan firman-Nya:

“dan janganlah kalian panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk”
(QS.Al-Hujurat [49]: 11)

At-tirmidzi berkata: “Abdulloh bin Ishaq al-Jauhari al-Bashri
menceritakan kepada kami: Abu Zaid, kawan al-Harwi menceritakan kepada
kami dan Syu’bah dari Dawud bin Abi Hind, ia berkata: aku mendengar
asy-Sya’bi menceritakan dari Abu Jabirah bin ad-dzuhhak, ia berkata:
“Dahulu seorang diantara kita memiliki dua dan tiga nama. Lalu ia dipanggil

dengan sebagaiannya dan bisa jadi ia membencinya.” (Abu Jubairah)
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“berkata maka turunlah ayat ini: “dan janganlah kamu panggil memanggil
dengan gelar-gelar yang buruk.”®

Ketika Nabi Saw datang ke Madinah, pada saat itu di Madinah setiap
orang lelaki diantar kami pasti mempunyai dua atau tiga nama. Rasulullah
SAW apabila memanggil salah seorang dari mereka memakai salah satu dari
nama-nama tersebut. Akhirnya lama-kelamaan mereka berkata: ‘“Wahai
Rasulullah sesungguhnya nama yang engkau pakai untuk memanggilnya itu
tidak disukainya”, lalu turunlah ayat ini.

“dan janganlah sebagain kalian menggunjing sebagian yang lain...”
(QS.Al-Hujurat [49]: 12)

Ibnu Mundzir telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Ibnu Juraij
yang telah menceritakan, mereka menduga bahwa ayat ini diturunkan
mengenai Salman Al-Farisi r.a yaitu ketika ia makan, lalu tidur, dan
sewaktu tidur, ia kentut, lalu ada seorang lelaki yang mempergunjingkan
tentang makan dan tidur Salman itu. Maka turunlah ayat ini :

Firman Allah SWT:
“Hai manusia .... ”. (QS.Al-Hujurat [49]: 13)

Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan sebuah hadis melalui lbnu Abu
Mulaikah yang telah menceritakan bahwa ketika penaklukan kota Mekkah,
Bilal langsung naik keatas Ka’bah, kemudian mengumandangkan suara
adzan. Lalu sebagian orang mengatakan: “Apakah hamba sahaya yang hitam

ini berani azan di atas Ka’bah?” Sebagian dari mereka mengatakan: “Jika

%%Syaikh al-Muhaddits Mugbil bin Hadi al-Wadi’i, Shohih Asbabun Nuzul, terj., Ust.Agung
Wahyu,Lc (Depok: Meccah, 2006), him. 382.
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Allah SWT murka, niscaya Dia akan mencegahnya”. Lalu Allah SWT
menurunkan firman-Nya:

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan...” (QS.Al-Hujurat [49]: 13)

Ibnu Asakir di dalam kitab Mubhamat-nya telah mengatakan, “Aku telah
menemukan didalam manuskrip yang ditulis oleh lbnu Basykuwal bahwa
Abu Bakar Ibnu Abu Daud telah mengetengahkan sebuah hadis di dalam
kitab tafsir yang ditulisnya, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan
Abu Hindun. Rasulullah SAW memerintahkan kepada Bani Bayyadah
supaya mereka mengawinkan Abu Hindun dengan seorang wanita dari
kalangan mereka. Lalu mereka menjawab: “Wahai Rasulullah, apakah
pantas bila kami menikahkan anak-anak perempuan kami dengan bekas
hamba sahaya kami? Lalu turunlah ayat ini”."

Dalam sumber lain juga menjelaskan bahwa sebab turunnya QS. Al-
Hujurat ayat 13 diinformasikan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abi
Mulaikah, bahwa: “Ketika terjadi peristiwa penaklukan kota Makkah
(yaumul-fath), naiklah Bilal bin Rabah ke atap puncak Ka’bah mengujar:
“Kenapa seorang budak hitam legam ini mengumandangkan adzan di atap
puncak Ka’bah? Semoga Allah SWT memurka dan menggantinya”. Maka,

turunlah ayat ini untuk membantah pernyataan orang tersebut.”

2. Asbabun Nuzul Surat Al-Maidah ayat 2

lmam jalaluddin Al-Mahalli, Tafsir Al-Jalalain, terj., Bahrun Abubakar, Lc (Bandung: Sinar
Baru Algesindo, 2008), him. 904.

""M.Quraish Shihab (eds), Ensiklopedi Al-Qur’an: Kajian Kosakata (Jakarta: Lentera Hati, 2007),
him. 960.
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah, dia berkata, “Al-Hutham bin
Hinduwal Bakri datang ke Madinah dengan beberapa untanya yang
membawa bahan makanan untuk dijual. Kemudian dia mendatangi
Rasulullah, dan menawarkan barang dagangannya, setelah itu dia masuk
Islam. Ketika dia keluar dari tempat Rasulullah, beliau bersabda kepada
orang-orang yang ada didekat beliau,

“Dia datang kepadaku dengan wajah orang yang jahat, Lalu ia pergi
dengan punggung seorang pengkhianat.”

Ketika Al-Hatham sampai Yamamah, dia keluar dari Islam (murtad).
Ketika bulan Dzulhijjah, dia pergi ke Mekkah dengan rombongan untanya
yang membawa bahan makanan. Ketika orang-orang Muhajirin dan orang-
orang Anshar mendengar berita kepergian Al-Hatham ke Mekkah, mereka
pun bersiap-siap untuk menyerang kafilah untanya. Maka Allah SWT
menurunkan firman-Nya,

5 Salalf 5 ;53T ¥ AT 53307 5 4 a2 sk fyhale udfT GG
¥5 I3liazels adls 1305 Usioh g o3 diad Gpails alaf i Guale
50T e 53513 15455 of ahadl amtdl e (€6iim of 238 (62 &0a )3

¥ el o A &) T 575 D500 3T e 43t 5 55205
Akhirnya, mereka tidak jadi melakukan hal itu. Ibnu Jarir juga

meriwayatkan dari Zaid bin Aslam, dia berkata, “Rasulullah dan para
sahabat berada di Hudaibiyah ketika orang-orang musyrik menghalangi
mereka pergi ke Baitullah. Hal ini membuat marah para sahabat. Ketika
dalam keadaan demikian, beberapa orang musyrik dari daerah timur

melintasi mereka menuju Baitullah untuk melakukan umrah. Para sahabat
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berkata, “Kita halangi mereka agar tidak pergi ke Baitullah, sebagaimana
mereka menghalangi kita”. Lalu Allah SWT menurunkan firman-Nya:
“jangan sampai kebencianmu kepada suatu kaum karena mereka

menghalang-halangi dari Masjidil haram...”."

2 1bid., him. 212.
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F. Rangkuman Pendapat Mufassir
Dari penafsiran para mufassir diatas, masing-masing terdapat suatu
persamaan dalam menafsirkan tentang isi kandungan ayatnya. Maka dapat
diambil kesimpulan bahwa dalam surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan surat Al-
Maidah ayat 2 ini menjelaskan tentang :
1. Surat Al-Hujurat ayat 11-13

a. Ayat pertama, ayat 11 menjelaskan bahwa Allah SWT menyeru dengan
panggilan halus yakni kepada orang mukmin. Allah SWT memerintahkan
kepada orang mukmin dengan perintah yang lembut, agar seseorang
(baik laki-laki maupun perempuan) tidak mengolok-olok seseorang yang
lain, karena yang diolok-olok tersebut belum tentu lebih buruk dari yang
mengolok-olok. Boleh jadi, orang yang diolok-olok tersebut lebih baik
dalam padangan Allah SWT.

b. Ayat ke-12, menyeru kembali kepada orang mukmin (orang yang
beriman) agar tidak memiliki prasangka yang buruk kepada orang lain,
dan juga tidak mencari-cari serta membicarakan kesalahan maupun
keburukan orang lain. Karena hal tersebut diibaratkan bagaikan
seseorang yang memakan bangkai mayat saudaranya sendiri. Tentulah
manusia tersebut memiliki rasa jijik bila melakukan hal itu.

c. Ayat ke-13, Allah SWT menyeru kepada seluruh umat manusia, bahwa
sesungguhnya Allah SWT telah menciptakan manusia dari berbagai jenis
kelamin yakni laki-laki dan perempuan. Dan telah menjadikan mereka

bersuku-suku dan berbangsa-bangsa yang berbeda. Agar dengan
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perbedaan tersebut dapat saling mengenal satu sama lain. Seseorang yang
paling mulia disisi Allah SWT adalah orang yang bertakwa yakni orang

yang melakukan perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.

2. Surat Al-Maidah ayat 2

Allah SWT menyeru kepada orang yang mukmin agar tidak
mengganggu seseorang yang sedang beribadah, dan menghalang-halangi
seseorang yang hendak berangkat beribadah. Dalam sisi lain, bila
seseorang hendak mau beribadah lalu ada yang mengganggu tidaklah
seseorang tersebut menganiaya orang yang menghalang-halanginya.
Adapun hak orang beriman boleh memiliki rasa marah namun tidak boleh

menganiayanya.

G. Temuan Penelitian
Berikut ini merupakan analisis nilai-nilai pendidikan multikultural yang
terkandung dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan Al-Maidah ayat
2 pada Tafsir Al-Mishbah, Tafsir Al-Maraghi, dan Tafsir Fi Zhilalil Qur’an.
1. Hasil Penelitian Surat Al-Hujurat ayat 11-13 Dalam Tafsir Al-Mishbah,
Tafsir Al-Maraghi dan Tafsir Fi Zhilalil Qur’an
a. Surat Al-Hujurat ayat 11
1) Perdamaian
Analisis tafsir Al-Mishbah
Dalam ayat sebelumnya Allah SWT memerintahkan untuk

melakukan Ishlah (damai) akibat pertikaianyang muncul, lalu dalam
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ayat ini diberikan petunjuk untuk menghindari atau mencegah
timbulnya pertikaian. Dengan tidak mengolok-olok, mengejek, atas
sebuah perbedaan yang telah ditetapkan.

2) Kesatuan

Dalam Tafsir Al-Maraghi

Q9 ezl dag e Byl of Jody Lany @Siany cony ¥y 6l (0Suisl |950l5 Y)
¥ op cumy O Ay M dds conyd 8L T ) 4 (eSluasl) 1dded
(Sa| ol asly dwxS Ogiesll) qeluy dile dil o @il JB @F oy i
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Dan janganlah sebagian kamu mencela sebagian yang lain dengan

ucapan atau isyarat yang tersembunyi. Dalam tafsir tersebut juga
dijelaskan, bahwa setiap orang mukmin dengan mukmin lainnya ibarat
satu tubuh. Dengan demikian apabila satu bagian sakit, bagian yang
lainnya pun juga akan merasakan sakitnya.

3) Kemanusiaan

Dalam Tafsir Al-Maraghi,

dee a8 Jlaydl 0685 oF QLENYL bl (JB pebe onl o2 > o0l @3l
Aloe vo il Loy pay o Jlad il (98,3l azl sy b @ Sl
Allah SWT melarang mencela seseorang dengan perbuatannya

yang telah lalu.
4) Persamaan Hak

Dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur’an,

A o9 42,Sh iy 4y sl YT sl e (esll 3> (ha9
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Diantara hak seorang mukmin yang wajib diberikan kepada mukmin
lainnya ialah dengan tidak memanggil dengan sebutan yang tidak
disukai.
b. Surat Al-Hujurat ayat 12
1) Persaudaraan

Dalam Tafsir Al-Maraghi,

L 50,5 Jy 23 G ¥ @S 1318 Sles day 4 0o JSU o @Sl eyl (4
il 3 ogaluad O 19a /S 13 ClISE 48 LS uasdl oY
Menggunjing di ibaratkan sebagai memakan bangkai saudaranya

sendiri yang telah meninggal. Dapat di ambil pelajaran, bahwa
membicarakan keburukan orang lain itu memang sangat membuat
sakit orang yang dibicarakan.

2) Demokratis

Dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur’an

Yy pgall (0 Bogue @ s oF sz ¥ &) p@esSy meloyms mely> oelill O]
g e by (e
Manusia memiliki kebebasan, kehormatan, dan kemuliaan yang

tidak boleh dilanggar dengan apapun dan tidak boleh disentuh dalam
kondisi apapun.
3) Saling bekerjasama
Dalam tafsir Al-Mishbah
Kata akh/saudara yang digunakan Al-Qur’an tidak harus saudara

yang seagama. Yang berarti bahwa Islam mengundang seluruh
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anggota masyarakat untuk bekerjasama menciptakan kesejahteraan
bersama.
4) Perdamaian
Dalam tafsir Al-Mishbah dijelaskan apabila seorang muslim yang
menyandang sifat damai, paling tidak, bila tidak dapat memberi
manfaat  kepada selainnya, maka jangan sampai dia
mencelakankannya. Kalau dia tidak memberi paling tidak dia tidak
mengambil hak orang lain. Kalau tidak menggemberikan setidaknya
tidak meresahkannya, dan kalau tidak dapat memuji maka minimal dia
tidak mencelanya.
c. Surat Al-Hujurat ayat 13
1) Bersuku-suku
Dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13 sangat jelas sekali
menggambarkan tentang sebuah keragaman atau multikultural sebagai
keniscayaan yang telah ditetapkan oleh Tuhan dalam firman-Nya
tersebut. Yang berbunyi :
w51 &) Toblass Bl Gynd adilass &ils 85 o (KU 1) 2l 12

s ke AT & (KT AT g
Eat kata syu'ub jamak dari kata s (sya’b) kata benda dari

kata kerja ik, sihid ,cak yang berarti  aail (bersatu), (54
(berpisah/bercerai), zL1 (memperbaiki), izsl (merusak). Kata syu ub

secara terminologi (majma’ul — lughatul arabi) “kelompok besar

manusia yang berasal dari satu bapak, mematuhi satu pranata sosial,
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serta menggunakan satu bahasa”. Kata syu ‘ub dan yang seasal terdapat
dalam 13 ayat :
1. Dalam surat Al-Hujurat ayat 13.

2. Dalam surat Al-Mursalat (surat ke-77) ayat 30.

% 11 ayat menggunakan bentuk tashghir dari kata ini, yakni_.ak

(Nabi Syu’aib)
Menurut Al-Maraghi kata syu 'ub (bangsa/umat) adalah kelompok
besar masyarakat yang berasal dari satu asal, usul, memiliki negeri

khusus dan menghimpun berbagai kabilah yang lebih umum darinya.

Penciptaan bangsa dan suku adalah saran untuk mencapai sasaran
saling berkenalan dan berkasih sayang antar sesama, bukan untuk

saling bertengkar dan berselisih. Terdapat 3 pokok kandungan syu 'ub :
1. 5Ll (dasar-dasar kesamaan) (dasar-dasar hakikat demokrasi).
2. Gl add=ll Zylad (komunikasi sosial kemanusiaan) (tolong

menolong).

3. Al Jaally ¢3adll Je Jadll (kehormatan atas dasar ketakwaan

dan perbuatan baik).

3 M.Quraish Shihab (eds), Ensiklopedi Al-Qur’an: Kajian Kosakata (Jakarta: Lentera Hati, 2007),

him. 959.
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Dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an:

9 dhal oo (SG) . 5 LB o Lgad (r98yanll, Glelly Lubind grgalislilal . ollILEL
Touy 1gadsy g 158,81 |salizs M .us|
Dari penjelasan yang digaris bawahi diatas, dapat diambil

pengertian bahwa manusia memang benar diciptakan dari berbagai ras
dan warna kulit, berbeda suku-suku.
2) Saling Mengenal

Dalam Tafsir Al-Mishbah, kata 355 dari akar kata sz, secara
bahasa adalah 4%z yang berarti “mengenal”. Kata C&c memiliki
banyak bentuk kata yakni: Ca)le (orang yang bijaksana), cag)as
(kebajikan), @,M (pengetahuan mendalam tentang tuhan), C#)as
(saling mengenal), <3< (adat).

Dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an:

Lail plaslly ;> bl coud el 5 Ldg Lad @Slax (30 & Ll e @Sallasgag
pUslly 8)laall 2
Tujuan dari adanya dijadikannya bersuku-suku bukan untuk saling

menjegal dan bermusuhan tetapi supaya harmonis dan saling
mengenal.
3) Kesamaan Derajat
Dalam tafsir Al-Maraghi:
5,59 G Uz 53¢ ) Wike a1 dilaie 2,8 o) (6T (oSlasl e <Sa,ST o)
delad Sadl Syl Jis aly oo, Gasl [51ad @35 B oo, (a3 ¥ 9o Laudl
e
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Sesungguhnya yang paling mulia disisi Allah SWT adalah yang
bertagwa. Jika hendak berbangga maka berbanggalah dengan
ketakwaan. Artinya barangsiapa ingin memperoleh derajat-derajat
yang tinggi maka hendaklah ia bertakwa.

Dari penjelasan tafsir tersebut dapat diambil pengertian bahwa
keniscayaan perbedaan suku, ras, bahasa, warna kulit bukanlah
menjadi pembeda dan memiliki tingkatan derajat yang berbeda
dimuka bumi. Semua sama, baik orang kaya ataupun miskin, suku A

maupun B, bahasa A atau B.

4) Adil

Dari hasil tafsiran Al-Maraghi poin ke 3) diatas juga menjelaskan
bahwa timbangan atau penilaian manusia di mata Tuhannya bukan
karena pangkat ataupun memihak satu fanatisme kesukuan, bahasa
maupun warna kulit. Namun, semua itu dinilai atas dasar
ketakwaannya menjalankan perintah dan menjauhi larangan
Tuhannya.

Dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an juga disebutkan bahwa:

cuilelly @l 3a5 oo 5 ale (o @Si 509 4l e @S g i 0 Sl

Dalam menimbang ataupun menilai tidak dibeda-bedakan,
sehingga hal tersebut juga harus ada dalam diri manusia, bahwa tidak
ada yang berhak menghakimi perbedaan yang ada, semua memiliki
kesempatan yang sama, karena semua dimata Tuhan sama, dan hanya

derajat ketakwaanlah yang membedakannya.
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2. Hasil Penelitian Surat Al-Maidah ayat 2 Dalam Tafsir Al-

Mishbah, Tafsir Al-Maraghi dan Tafsir Fi Zhilalil Qur’an

Exale N Qal8TT ¥ (ol ¥ bl 5301 ¥ a7 5 fold ¥ % Gl G
bk 7&0a 53 Y5 Eiu’a;;@ w3 1315 Gsla 3 o o Wiad &9ails AT 2T
Iy351a3 Y5 5388175 50T e Tad51as 19385 of bl undl 2 a5iin of g3

GlaalT S &l &) Q07 15,4575 G5alts (T Je

1) Saling menghormati

Tafsir Al-Mishbah,

Kata ai;> pada mulanya berarti “terhormat”. Sesuatu yang

dihormati biasanya lahir akibat penghormatan terhadap aneka

larangan. Jika sama dengan perlakuan kepada sahabat atau seorang
adik. Dari sini, kata haram diartikan dengan “larangan”. Dalam
konteks ayat ini Bulan haram berarti bulan yang harus dihormati
karena itu terdapat sekian banyak hal yang terlarang dilakukan pada
bulan-bulan tersebut. Tanah haram pun demikian.

Dari kalimat yang digaris bawahi diatas, peneliti menarik
hubungan serta diperkuat dengan surat Al-Hujurat 11-13, bahwa
seorang hamba Allah SWT yang mukmin dilarang mengolok-olok,
dilarang mencari kesalahan dan keburukan yang lain, dikarenakan
haruslah setiap mukmin tersebut menghormati segala bentuk

perbedaan tersebut.
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Tafsir Fi Zhilalil Qur’an
Merupakan puncak jiwa dan toleransi hati. Ini merupakan puncak
yang harus didaki dan dicapai oleh umat yang ditugasi Tuhannya
untuk memimpin manusia dan mendidik kemanusiaan untuk mendaki
ke ufuk kemuliaan yang cemerlang.

2) Keadilan
Tafsir Al-Mishbah,

Musuh yang dibenci meskipun telah sampai pada puncak kebencian
pun (karena menghalang-halangi pelaksanaan tuntunan agama) masih
harus diperlakukan secara adil, apalagi musuh atau yang dibenci tapi
belum sampai kepuncak kebencian dan oleh sebab lain yang lebih

ringan.

3) Saling tolong menolong

Tafsir Al-Maraghi

Diperintahkannya tolong menolong dalam kebaikan dan
ketakwaan. Prinsip menjalin kerjasama dengan siapapun.

Merupakan pokok-pokok petunjuk sosial dalam Al-Qur’an.

OLall (8 dpelaind 4ladl G (e goddlly 40l e Oolaally 1Yl
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Surat/Ayat

Kitab Tafsir

Penunjukan Penafsiran

Hasil
Penelitian

QS. Al-
Hujurat ayat
11

Tafsir Al-
Mishbah

Dalam ayat sebelumnya
Allah SWT
memerintahkan untuk
melakukan Ishlah (damai)
akibat pertikaian yang
muncul, lalu dalam ayat
ini diberikan petunjuk
untuk menghindari atau
mencegah timbulnya
pertikaian. Dengan tidak
mengolok-olok, mengejek,
atas sebuah perbedaan
yang telah ditetapkan.

Perdamaian

Tafsir Al-
Maraghi

Ola_>lg d—uxS Qg_’m‘gll)
Lu 4t (£l dingiane (Sa i
((aodly el b ol 5

Kesatuan

s sty oof Qa3 il (o nsd

doc po il

Kemanusiaan

Tafsir Fi Zhilalil
Qur’an

I esdl Gle sl 3> (a9
A Gox o 42y il 4 ol

Persamaan
Hak

QS. Al-
Hujurat ayat
12

Tafsir Al-
Mishbah

Kata akh/saudara yang
digunakan Al-Qur’an
tidak harus saudara yang
seagama. Yang berarti
bahwa Islam
mengundang seluruh
anggota masyarakat
untuk bekerjasama
menciptakan
kesejahteraan bersama.

Saling
Bekerjasama

Perdamaian

Tafsir Al-
Maraghi

& 8521 o 19 ,S L6 LSS

Persaudaraan
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il

Tafsir Fi Zhilalil
Qur’an

welms el peladl o]
s o Jom ¥ Al leySs
Ol ¥y g—all 0 8y940 B

o n Jlns s

Demokratis

QS. Al-
Hujurat ayat
13

Tafsir Al-
Mishbah

“kelompok besar
manusia yang berasal
dari satu bapak,
mematuhi satu pranata
sosial, serta
menggunakan satu
bahasa”

Bersuku-
suku

Dalam Tafsir Al-Mishbah,
kata 35;La5 dari akar kata

Céyc, secara bahasa
adalah &z yang berarti

“mengenal”. Kata Cé&jc
memiliki banyak bentuk
kata yakni: cs,l= (orang
yang bijaksana), é¢\as
(kebajikan), 43,34
(pengetahuan mendalam
tentang tuhan), _s)a3
(saling mengenal), <y
(adat).

Saling
mengenal
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Tafsir Al- Terdapat 3 pokok Bersuku-
Maraghi kandungan syu ‘ub : suku,
55Lul1 (dasar-dasar Kesamaan
kesamaan) (dasar-dasar derajat
hakikat demokrasi)
Ly peiall L8303
(komunikasi sosial
kemanusiaan) (tolong
menolong)
Jaally 6381l e Yadll
zJLall (kehormatan atas
dasar ketakwaan dan
perbuatan baik)
a1 dlluic o, €% o) Adil
95,39 (@ > 95 4pul Ui
A5 Y 5o Lol
Tafsir Fi Zhilalil | {54175 Lulis] ogalis Wi Bersuku-
Qur’an . ) suku
9 Lgad Ood,aull
k Ls | Saling
) mengenal
2lglly 8ylatll 2 Lusl
wilells el | Adil
QS. Al- Tafsir Al- Sesuatu yang dihormati Saling
Maidah ayat | Mishbah biasanya lahir akibat menghormat,
2 penghormatan terhadap Keadilan
aneka larangan.
Tafsir Al- Gaatll Wl de Oalazlls Lo, | Saling
Maraghi ! ] & Tolong
0l,all
Tafsir Fi Zhilalil | Merupakan puncak jiwa | Saling
Qur’an dan toleransi hati. menghormati
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Konsep Pendidikan Multikultural dalam Al-Qur’an Surat Al-Hujurat

ayat 11-13 dan Al-Maidah ayat 2

Konsep menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) selain berarti
rancangan, konsep juga bermakna ide atau pengertian yang diabstraksikan dari
peristiwa-peristiwa konkrit atau gambaran mental dan obyek proses ataupun yang

ada di luar bahasa yang digunakan oleh akal budi memahami hal-hal lain."

Hasil penelitian tentang konsep pendidikan multikultural dalam Al-Qur’an
surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan surat Al-Maidah ayat 2 mengandung 13 nilai
penting yaitu: perdamaian, kesatuan, kemanusiaan, persamaan hak, persaudaraan,
saling bekerjasama, demokratis, bersuku-suku, saling mengenal, persamaan

derajat, saling menghormati, keadilan, saling tolong-menolong.

Pendidikan multikultural merupakan proses yang dapat diartikan sebagai
proses pengembangan sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran, pelatihan, proses,
perbuatan, dan cara-cara mendidik yang menghargai pluralitas dan heterogenitas

secara humanistik.”

"“Departemen Pendidikan Budaya, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993),
him. 520.

Maslikhah, Quo Vadis: Pendidikan Multikultur: rekontruksi sistem pendidikan berbasis
kebangsaan (Salatiga: STAIN Salatiga Press, 2007), him. 48.

98
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Pendidikan Multikultural bukanlah ide yang menyatakan semua agama
sama. Namun, semua mengakui dan menyadari, bahwa setiap agama memunyai
ajaran yang berbeda-beda. Tetapi, perbedaan tersebut bukanlah alasan untuk
menebarkan konflik dan perpecahan. Perbedaan justru dapat dijadikan sebagai
katalisator untuk memahami anugerah Tuhan yang begitu nyata untuk senantiasa
merajut keharmonisan dan toleransi.

Pendidikan multikultural sebagai pendidikan alternatif patut dikembangkan
dan dijadikan sebagai model pendidikan di Indonesia dengan alasan.” Pertama,
realitas bahwa Indonesia adalah negara yang dihuni oleh berbagai suku, bangsa,
etnis, agama dengan bahasa yang beragam dan membawa budaya yang heterogen
secara tradisi dan peradaban yang beraneka ragam. Kedua, pluralitas tersebut
secara inhern sudah ada sejak bangsa Indonesia ini ada. Ketiga, masyarakat
menentang pendidikan yang berorientasi bisnis, kriminalisasi, dan kapitalis yang
mengutamakan golongan atau orang tertentu. Keempat, masyarakat tidak
menghendaki kekerasan dan kesewenang-wenangan. Keenam, pendidikan
multikultural memberikan harapan dalam mengatasi berbagai gejolak masyarakat
yang terjadi akhir-akhir ini. Ketujuh, pendidikan multikultural syarat dengan nilai-

nilai kemanusiaan, sosial, kealaman, dan ke-Tuhanan.

Dari kedua teori tersebut bahwa pendidikan multikultural dikaitkan dengan
hasil penelitian menjadi proses pengembangan sikap dan tata laku seseorang atau
sekelompok orang dalam wusaha mendewasakan manusia melalui upaya

pengajaran, pelatihan proses, perbuatan, dan cara-cara mendidik yang

78 |bid., him. 159.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



100

menanamkan nilai-nilai perdamaian, kesatuan, kemanusiaan, persamaan hak,

persaudaraan, saling bekerjasama, demokratis, bersuku-suku, saling mengenal,

persamaan derajat, saling menghormati, keadilan, saling tolong-menolong.

Sehingga akan mampu menghargai pluralitas dan heterogenitas secara humanistik.

Tabel. 5.1. Konsep Pendidikan Multikultural

Teori Hasil Analisis Penggabungan teori
Pendidikan Perdamaian, kesatuan, | Konsep Pendidikan
multikultural kemanusiaan, multikultural Proses,

merupakan proses yang
dapat diartikan sebagai
proses pengembangan
sikap dan tata laku
seseorang atau
sekelompok orang
dalam usaha
mendewasakan
manusia melalui upaya
pengajaran, pelatihan
proses, perbuatan, dan
cara-cara mendidik
yang menghargai
pluralitas dan
heterogenitas secara
humanistik.

persamaan hak,
persaudaraan, saling
bekerjasama,
demokratis, bersuku-
suku, saling mengenal,
persamaan derajat,
saling menghormati,
keadilan, saling tolong-
menolong.

perbuatan, dan cara-cara
mendidik yang menanamkan
nilai-nilai perdamaian,
kesatuan, kemanusiaan,
persamaan hak,
persaudaraan, saling
bekerjasama, saling
mengenal, persamaan derajat,
saling menghormati,
keadilan, saling tolong-
menolong. Sehingga akan
mampu menghargai dan
mampu menerima kondisi
bersuku-suku, pluralitas dan
heterogenitas secara
humanistik.

B. Nilai-nilai Pendidikan Multikultural yang Terkandung dalam Al-Qur’an

Surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan Al-Maidah ayat 2

Hasil analisis penelitian nilai-nilai pendidikan multikultural dalam Al-Qur’an

surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan Al-Maidah ayat 2 terkandung beberapa indikator

nilai yang dapat dijelaskan lebih sebagai berikut:
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1) Perdamaian
Konflik antarumat beragama, bisa juga pada awalnya tidak bersumber dari
agama itu sendiri, melainkan bisa muncul dari persoalan politik, ekonomi,
dan sektor-sektor non agama lainnya, tetapi kemudian ada nuansa
penghadapan antar umat penganut agama yang berlainan. Dalam kasus
Ambon, misalnya, konflik pada mulanya bersumber dari politik dan
ekonomi, tapi kemudian menjadi konflik yang menghadapkan antara Islam
dan Kristen.”’
Perbedaan merupakan keniscayaan yang telah ditetapkan, tentu hal
tersebut tidak dapat dipungkiri adanya sebuah sikap saling menjatuhkan,
mengolok, mengejek, dan lain-lain. Untuk itu setiap manusia hendaklah
menaati perintah dari Tuhannya untuk menyikapi perbedaan tersebut
dengan tidak saling menjatuhkan, mengolok, ataupun lainnya. Agar dapat
tercapai sebuah perdamaian.
S5 351 Al ) (8 sl asle <l o 4B Il O aie bl o) T 832 3 5y e
2515 W 255 oy V) abord S Gealidls Lbs d51 39 235 (elia V) Gnalel
Lapin 33k o ke o dlll i 33 8 gl Y el 1938015 Asking Gdotll 5155 (Labs

asile 5518, se) 48
Artinya:

“Dari Amar Ibnu Auf al-Muzany Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah saw.
bersabda: "Perdamaian itu halal antara kaum muslimin, kecuali perdamaian
yang mengharamkan hal yang haram atau menghalalkan hal yang haram. Kaum
muslim wajib berpegang pada syarat-syarat mereka, kecuali syarat yang
mengharamkan hal yang halal atau menghalalkan yang haram.”(HR.
Turmudzi)’®

" Ali Maksum, Pluralisme dan Multikulturalisme Paradigma Baru Pendidikan Agama Islam di
Indonesia (Malang: Aditya Media Publishing, 2011), him. 272.
’® Imam az-Zabidi, Ringkasan Shahih Al-Bukhari (Selangor:Crescent News, 2004). him. 472.
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2) Kesatuan
Kesatuan berasal dari kata “satu” tidak terpecah belah meskipun banyak
perbedaan. Dari perbedaan tersebut haruslah dapat menemukan satu tujuan
bersama sehingga terciptalah keadaa yang solid.
Karena sejatinya manusia diciptakan ibarat satu tubuh, yang apabila salah
satu organ tubuh tersebut terluka, maka akan dirasakan juga oleh organ
tubuh lainnya.
Hadis riwayat Abu Hurairah ra.: “Bahwa Rasulullah saw. bersabda:
Hindarilah oleh kamu sekalian berburuk sangka karena buruk sangka
adalah ucapan yang paling dusta. Janganlah kamu sekalian saling memata-
matai yang lain, janganlah saling mencari-cari aib yang lain, janganlah
kamu saling bersaing (kemegahan dunia), janganlah kamu saling
mendengki dan janganlah kamu saling membenci dan janganlah kamu
saling bermusuhan tetapi jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara.”
(Shahih Muslim No.4646)"

3) Kemanusiaan
Kemanusiaan atau humanisme merupakan sebuah nilai kodrati yang
menjadi landasan sekaligus tujuan pendidikan. Kemanusiaan bersifat
universal, global, di atas semua suku, aliran ras, golongan dan agama.
Melalui nilai-nilai kemanusiaan ini dibangun pendidikan yang bersifat
eksploratif sehingga mampu menjiwai secara penuh tanpa kehilangan jati
diri.?® Islam menurut Gus Dur (KH. Abdurrahman Wahid), adalah agama
yang meletakkan nilai-nilai kemanusiaan sebagai fondasinya.
Dari Abu Hamzah Anas bin Malik rodhiallohu ‘anhu pelayan Rosululloh
sholallahu ‘alaihi wa sallam, dari Nabi sholallahu ‘alaihi wa sallam, beliau
bersabda: “Tidaklah sempurna keimanan salah seorang di antara kamu

sehingga ia mencintai bagi saudaranya (sesama muslim) segala sesuatu
yang dia cintai bagi dirinya sendiri.” (HR. Bukhori dan Muslim)®*

7 Sofyan Efendi, Hadist Web 6.0 Kumpulan dan Referensi Belajar Hadits.
®Maslikhah, op.cit., him. 63.
#Hadist Arbain Nawawi dan Terjemahannya. Surabaya: Pelita Dunia. him. 29.
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4) Persamaan Hak
Diantara hak seorang mukmin yang wajib diberikan kepada mukmin
lainnya ialah dengan tidak memanggil dengan sebutan yang tidak disukai.
Dalam artian bahwa setiap manusia memiliki hak yang sama dalam
dihormati dan menghormati, menyampaikan pendapat dan mendengarkan
pendapat, memiliki akses yang sama dalam setiap kesempatan yang ada.®?

5) Persaudaraan
Menggunjing di ibaratkan sebagai memakan bangkai saudaranya sendiri
yang telah meninggal. Dapat di ambil pelajaran, bahwa membicarakan
keburukan orang lain itu memang sangat membuat sakit orang yang
dibicarakan.
Dari Abu Hurairah rodhiallohu ‘anhu berkata, Rasulullah sholallahu
‘alaithi wa sallam bersabda, “Janganlah kalian saling dengki, jangan
saling menipu, jangan saling membenci, jangan saling membelakangi, dan
jangan kalian membeli suatu barang yang (akan) dibeli orang. Jadilah
kamu sekalian hamba-hamba Alloh yang bersaudara. Seorang muslim
adalah saudara bagi muslim yang lainnya, tidak layak untuk saling
menzhalimi, berbohong kepadanya dan acuh kepadanya. Tagwa itu ada
disini (beliau sambil menunjuk dadanya 3 kali). Cukuplah seseorang
dikatakan jahat jika ia menghina saudaranya sesama muslim. Haram bagi
seorang muslim dari muslim yang lainnya, darahnya, hartanya, dan harga
dirinya” (HR. Muslim)

6) Saling bekerjasama
Sebagai manusia yang diciptakan beragam, tentulah tidak cukup untuk
memenuhi dirinya sendiri, yangmana setiap manusia memiliki kelebihan

dan kekurangan. Sehingga untuk saling melengkapi pun juga

membutuhkan orang lain.

8\Mohammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo,
2014), him. 138.
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Selain itu, manusia juga dianjurkan untuk bersaing secara sehat, akantetapi
kalau dilakukan secara berlebihan akan memunculkan sikap anti
kerjasama. Disini persaingan hanya akan menciptakan kebencian,
kecurigaan, sakit hati dan terlalu berlebihan.®

7) Demokratis
Demokratis merupakan cara bersikap, berfikir, dan bertindak yang menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.%*
Dalam artian bahwa setiap manusia memiliki hak dan kewajiban yang
sama. Setiap manusia memiliki kebebasan, kehormatan, dan kemuliaan
yang tidak boleh dilanggar dengan apapun dan tidak boleh disentuh dalam
kondisi apapun.

8) Bersuku-suku
Suku bangsa adalah golongan sosial yang dibedakan dari golongan-
golongan sosial lainnya, karena mempunyai ciri-ciri yang paling mendasar
dan umum vyang berkaitan dengan asal usul, tempat asal, serta
kebudayaannya. Suku bangsa merupakan suatu golongan manusia yang
terikat oleh kesadaran dan identitas akan kesatuan kebudayaan. Suku
bangsa merupakan gabungan sosial yang dibedakan dari golongan-
golongan sosial karena mempunyai ciri-ciri paling mendasar dan umum
berkaitan dengan asal usul dan tempat asal serta kebudayaan. Menurut

Koentjaraningrat, suku bangsa berarti sekelompok manusia yang memiliki

8)bid,. him. 184.
®bid,. him. 163.
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kesatuan budaya dan terikat oleh kesadaran dan identitas tersebut.
Kesadaran dan identitas biasanya dikuatkan oleh kesatuan bahasa.®

9) Saling mengenal
Tujuan dari adanya dijadikannya bersuku-suku bukan untuk saling
menjegal dan bermusuhan tetapi supaya harmonis dan saling mengenal.

10) Persamaan Derajat
Sesungguhnya yang paling mulia disisi Allah SWT adalah yang bertakwa.
Jika hendak berbangga maka berbanggalah dengan ketakwaan. Artinya
barangsiapa ingin memperoleh derajat-derajat yang tinggi maka hendaklah
1a bertakwa.
Dari penjelasan tafsir tersebut dapat diambil pengertian bahwa
keniscayaan perbedaan suku, ras, bahasa, warna kulit bukanlah menjadi
pembeda dan memiliki tingkatan derajat yang berbeda dimuka bumi.
Semua sama, baik orang kaya ataupun miskin, suku A maupun B, bahasa
A atau B.

11) Keadilan
Musuh yang dibenci meskipun telah sampai pada puncak kebencian pun
(karena menghalang-halangi pelaksanaan tuntunan agama) masih harus
diperlakukan secara adil, apalagi musuh atau yang dibenci tapi belum

sampai kepuncak kebencian dan oleh sebab lain yang lebih ringan.

8 Farhan Aziz, Pengertian Suku Bangsa secara umum dan lengkap (http://pangeranarti. blogspot.
€0. id/2014/12/pengertian-suku-bangsa-secara-umum.html, diakses 16 Juli 2017 jam 12.08 wib).
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12) Saling menghormati

Islam melarang sikap saling mengolok-olok, menghina dan mencela orang

lain, serta mengajarkan prinsip toleransi (tasamuh). Dalam suatu ayat juga

dijelaskan larangan mencela sesembahan-sesembahan para penyembah

berhala. Allah SWT berfirman:

fela 281 K 5 28 Rle Sy 15 AT 522 Al 05 o G5k 5T 15205 ¥
VoA Golas 506 ey 83 st o ) 6

Artinya: “Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka

sembah selain Allah SWT, karena mereka nanti akan memaki Allah SWT

dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan

setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan

merekalah kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa

yang dahulu mereka kerjakan” (QS. Al-An’am [6]: 108)86

13) Saling tolong menolong

Islam mengajarkan bahwa kemarahan atau kebencian itu mutlak hak diri

setiap manusia, namun ajaran tersebut memberi kewajiban agar dengan

adanya kemarahan dan kebencian tersebut tidak memicu perbuatan

menganiaya ataupun menindas yang lainnya. Suatu perbuatan yang tidak

baik hendaklah tidak dibalas dengan hal yang tidak baik juga.

Rasulullah SAW pun juga mengajarkan bahwa setiap kebaikan yang

dilakukan juga akan dibalas kebaikan oleh Allah SWT. Dengan tidak

membalas suatu kejahatan yang dilakukan orang lain sama halnya dengan

menutup kesalahan orang lain. Karena sejatinya dalam ajaran Islam yang

dibawa Rasulullah SAW mengajarakan agar setiap individu untuk saling

8 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid III (Jakarta: Penerbit Lentera Abadi,
2010), him. 202.
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memberi pertolongan dalam kebaikan bukan keburukan, menutup cela
orang lain bukan mengumbar-umbarkannya.
Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Imam Muslim dalam Hadist

Arbain Nawawi menjelaskan bahwa :

58 abh 5 e b 1 U6 alig aile W e (3l o Kk W o Bh G G2
06 L wall o3z @ 1is 55515 AN @ i e Lo o (a5 55515 AN @
s il ) Ll 4 4 g Lo i el il S (g sl 03 g Jiall
A e SI5Y) i D5l ol GOS S3lis i 25 Ge s @ 355 R
prid o ez g 4 Tl (a5 blie (aud Wl (A5835 ASILI wEass Al (i

(foloas 815)) L &

Terjemahan dari hadis tersebut : Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW
bersabda: “Barangsiapa membebaskan seorang mukmin dari kesusahan di
dunia, pasti Allah SWT akan membebaskannya dari kesusahan di hari
Qiyamat. Barangsiapa memudahkan orang yang kesulitan, pasti Allah
SWT akan memberinya kemudahan di dunia dan di akhirat. Barangsiapa
menutupi aib seorang muslim, pasti Allah SWT akan menutupi aibnya di
dunia dan di akhirat. Allah SWT senantiasa menolong hamba-Nya selama
hamba tersebut menolong saudaranya. Barangsiapa menempuh perjalanan
untuk mencari ilmu (yang baik), pasti Allah SWT memberinya kemudahan
ke surga. Tidaklah suatu kaum berkumpul di rumah Allah SWT (masjid),
membaca dan mempelajari Al-Qur’an, niscaya mereka merasakan
ketenteraman dan kasih sayang. Para malaikat berkerumun di sekeliling
mereka, dan Allah SWT memuji mereka di hadapan semua makhluk yang
berada di sisinya. Orang yang amal perbuatannya kurang sempurna, tidak
bisa disempurnakan oleh kemuliaan nasab.”® (HR. Muslim).

Begitu pula dalam segi kemanusiaan, menolong merupakan kesediaan
seseorang dalam hal memberikan bantuan. Secara sadar, orang mulai
memberikan bantuan adalah yang tergerak hatinya. Karena dalam diri
manusia memiliki rasa empati, rasa merasakan apa yang orang lain rasakan

dan dengan itu tergeraklah hatinya untuk menolong orang lain serta pada

8 Hadist Arbain Nawawi dan Terjemahannya (Surabaya: Pelita Dunia), him. 57.
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hakikatnya manusia merupakan makhluk sosial. Makhluk yang tidak
mampu memenuhi kebutuhannya sendiri, yang tidak dapat hidup tanpa

bantuan orang lain.®

Tabel. 5.2. Nilai-nilai Pendidikan Multikultural

Teori Hasil Analisis

Nilai-nilai pendidikan Dari kajian surat Al-Hujurat ayat 11-

multikultural: 13 dan surat Al-Maidah ayat 2

1. Nilai Pluralis menekankan beberapa indikator

2. Nilai Keadilan nilai-nilai pendidikan multikultural:

3. Nilai Kemanusiaan Perdamaian, kesatuan, kemanusiaan,

4. Nilai Demokratis persamaan hak, persaudaraan, saling

5. Nilai Kesatuan bekerjasama, demokratis, bersuku-
suku, saling mengenal, persamaan
derajat, saling menghormati,
keadilan, saling tolong-menolong.

Penggabungan Teori

1. Nilai Pluralis
Dalam surat Al-Hujurat ayat 13 yang menunjukkan indikator “bersuku-
suku, saling menghormati”, yang hal tersebut juga telah dikaji dan
dijadikan teori secara umum. Bahwa pluralis adalah sikap memberikan
respek atau hormat terhadap berbagai perbedaan yang ada di
masyarakat, baik yang berbentuk fisik, sifat, adat, budaya, suku, dan
agama.

2. Nilai Keadilan

Sikap sang Maha Adil hanyalah milik Tuhan, yang mana apabila
seorang makhluk ingin meniru sikap adil, dianjurkannya dengan cara
yang damai tanpa mendahulukan kepentingan pribadi ataupun
kelompok.

Keadilan merupakan suatu tindakan atau putusan yang diberikan
terhadap suatu hal (baik memenangkan/memberikan dan ataupun
menjatuhkan/menolak) sesuai dengan ketentuan dan perundang-
undangan yang berlaku.

3. Nilai Kemanusiaan
Nilai kemanusiaan adalah nilai mengenai harkat dan martabat manusia.

8 Muhammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan (Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada, 2014), him. 184.
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Hal tersebut juga dijelaskan oleh Sayyid Quthb dalam tafsirnya yang
berbunyi: alec o cali Lo s oof Jlas 4bil ga8. Yang mana hal tersebut
melarang adanya mengungkit-ungkit masa lalu seorang yang buruk.

Artinya sebagai manusia juga harus menjunjung harkat dan martabat
sesama manusia lainnya.

4. Nilai Demokratis

Dalam surat Al-Hujurat ayat 11, 12, dan 13 menekankan pada
“persamaan hak, persamaan derajat dan bersikap demokratis”.
Demokratis adalah cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

5. Nilai Kesatuan

Kesatuan berasal dari kata satu yang berarti utuh atau tidak terpecah
belah. Persatuan mengandung arti bersatunya macam-macam corak
yang beraneka ragam menjadi satu kebulatan yang utuh dan serasi.
Untuk meuwujudkan hal tersebut dibutuhkankannya sikap “saling
menolong, saling bekerjasama, saling menghormati, saling
mengenal”.

Yang hal tersebut juga telah dijelaskan sebelumnya dalam surat Al-
Maidah ayat 2 yang menekannkan pada terciptanya sikap saling
menolong. Karena semua adalah saudara yang diibaratkan bagaikan
sebuah tubuh yang satu.

C.Metode Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Multikultural yang
Terkandung dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan Al-

Maidah ayat 2

Perbedaan merupakan suatu kebenaran yang telah di ciptakan dan ditetapkan
olen Allah SWT. Dengan perbedaan ataupun keberagaman tersebut menjadi

sebuah dasar untuk saling berdiskusi, berkomunikasi, bahkan saling mengenal.

Dengan perbedaan itulah kehidupan didunia selalu dinamis, melalui terus

berkembangnya ilmu pengetahuan. Tanpa perbedaan tidak ada diskusi, tanpa
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perbedaan tidak ada ilmu pengetahuan, tanpa perbedaan tidak akan ada peradaban

kemajuan.?®®

Menurut Choirul Mahfud dalam bukunya “Pendidikan Multikultural” bahwa

pendidikan multikultural biasanya memiliki ciri-ciri :

e.

Tujuannya membentuk “manusia budaya” dan “menciptakan masyarakat

berbudaya (berperadaban)”.

Materinya mengajarkan nilai-nilai luhur kemanusiaan, nilai-nilai bangsa.

Dan nilai-nilai kelompok etnis (kultur).

Metodenya demokratis, yang menghargai aspek-aspek perbedaan dan
keberagaman budaya bangsa dan kelompok etnis (multikultural). Dalam
demokrasi dituntut untuk adanya sebuah pengakuan perbedaan yang
beragam. Terdapat langkah dalam memberi ruang kebebasan kebudayaan
untuk ekspresi, yakni: Dialog, menyumbangkan pemikiran yang akan
memperkaya kebudayaan atau peradaban yang bersangkutan serta

menemukan titik persamaan sambil memahami titik perbedaan.

Evaluasinya ditentukan pada penilaian terhadap tingkah laku anak didik

yang meliputi persepsi, apresiasi, dan tindakan terhadap budaya lainnya.

# Khadzig, Islam dan Budaya Lokal (Yogyakarta: Penerbit TERAS, 2009), him. 213.
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Dalam QS. Al-Hujurat ayat 9 yang berbunyi :
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Ayat diatas memerintahkan dengan cara ishlah (isxU-) sesuatu hal yang

bersifat merusak dapat diselesaikan. Ishlah secara bahasa berarti damai. Kata

lsxLai terambil dari kata kel yakni upaya menghentikan kerusakan atau

meningkatkan kualitas sesuatu sehingga manfaatnya lebih banyak lagi.*°

Dengan berdiskusi dan berdialog, suatu keniscayaan yang berupa

keberagaman tersebut dapat diselesaikan dengan cara berdamai.

Adapun indikator ataupun sikap yang harus dilakukan dalam menuai

perdamaian dan menanamkan nilai-nilai sebagai tujuan adanya pendidikan

multikultural yang terkandung dalam surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan Al-Maidah

ayat 2 adalah:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Saling mengenal

Tidak saling menghina

Tidak saling menjelekkan

Tidak memanggil dengan panggilan yang buruk
Tidak mencari kejelakan orang lain

Tidak menggosip

Tidak saling membenci

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 244.
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8) Tidak saling menganiaya

9) Tolong menolong

Tabel 5.3 Metode Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Multikultural

Metode penanaman nilai-nilai

Teori Indikator metode hasil penelitian
- Berdialog Sikap atau cara yang dapat dilakukan
- Berdiskusi (musyawarah) untuk menanamkan nilai-nilai tersebut

dalam Surat Al-Hujurat ayat 11-13:
Zs3la3 (saling mengenal), 3523 ¥ (tidak
saling menghina), i35k ¥ (tidak saling
menjelekkan), 15365 ¥ ARG (tidak
saling meberi panggilan yang buruk, ¥
ly2iuzi (tidak mencari-cari kejelekan
orang  lain), &3 ¥ (tidak
menggosip/ghibah).

Dalam Surat Al-Maidah ayat 2:

s (Kia 5 Y (tidak saling membenci),
fg2iai ¥ (tidak menganiaya), Isi3tas
(saling tolong menolong).

Demokratis adalah cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai
sama antara hak dan kewajiban dirinya dengan orang lain.** Dapat diambil tiga
hal penting (prinsip) dalam demokratis : 1.) persamaan hak 2.) partisipasi setara

3.) prinsip mayoritas.

Nilai-nilai demokrasi, kesetaraan, keadilan, toleransi, pluralis, dan dialog,

sebenarnya nilai-nilai yang tidak asing dalam tradisi agama. Nilai-nilai tersebut

%1 Muhammad Mustari, op.cit., him. 137.
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dapat ditemukan dengan mudah dalam teks-teks keagamaan maupun sejarah. Al-
Qur’an menjelaskan perlunya penyelesaian urusan orang banyak melalui

mekanisme musyawarah.*? Yakni dalam QS. Asy-Syura’ [42]: 38 berbunyi:

VA Gphasd sy ens e ook ubiils B5Tiall 531505 Al il Gads

Artinya: “Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan

musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang
Kami berikan kepada mereka”

Menurut beberapa pendapat cara untuk menanamkan nilai-nilai
multikultural adalah dengan berdiskusi ataupun berdialog. Dua hal tersebut
(berdiskusi dan berdialog) merupakan perwujudan prinsip dalam demokratis yang

akan membangun sebuah perdamaian.

Misalkan, untuk mendapatkan sebuah keadilan dan keputusan bersama
tanpa memihak sebelah sangat diperlukan adanya diskusi. Dengan diskusi akan
mampu menggabungkan informasi dan meluaskan wilayah argumen. Hal
tersebutlah harus dipegang kuat prinsip mayoritas untuk mencapai mufakat

bersama, mendapat voting.

Pentingnya metode penanaman nilai-nilai multikultural dalam kehidupan
karena dengan demokratis terdapat pengakuan dan penghormatan atas tipe-tipe
pengetahuan yang berbeda yang memunculkan bahwa setiap orang mempunyai
sesuatu untuk dipikirkan dan dirasakan, sesuatu yang berbeda dan sama-sama

penting.

% Maman Imanulhaq Fagieh, Fatwa dan Canda Gus Dur (Jakarta: Kompas, 2010), him. 163.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



114

Untuk itu, semakin luas keanekaragaman suara yang ada akan semakin
baik pengetahuan yang dapat dibagun. Dengan demokratis dapat saling bicara

sehat, yang pada akhirnya dapat berguna untuk semua.*®

Dengan menanamkan karakter atau sikap yang mampu mendorong setiap
individu untuk senang berkomunikasi dengan baik (musyawarah, diskusi, atau
dialog) maka akan saling terbuka dan menghargai perbedaan yang ada, sehingga

tujuan pendidikan multikultural yakni perdamaian mampu diwujudkan.

% |bid., him. 144.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bab ini peneliti akan menyimpulkan hasil temuan penelitian yang
mengacu pada rumusan masalah sebagai berikut:

1. Konsep pendidikan multikultural dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat
ayat 11-13 dan surat Al-Maidah ayat 2 adalah, Proses pengembangan
sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran, pelatihan, proses,
perbuatan, dan cara-cara mendidik yang menanamkan nilai-nilai
perdamaian, kesatuan, kemanusiaan, persamaan hak, persaudaraan,
saling bekerjasama, demokratis, bersuku-suku, saling mengenal,
persamaan derajat, saling menghormati, keadilan, saling tolong-
menolong.

2. Nilai-nilai pendidikan multikultural yang terkandung dalam surat Al-
Hujurat ayat 11-13 dan Al-Maidah ayat 2 adalah, Nilai Pluralis, Nilai
Keadilan, Nilai Kemanusiaan, Nilai Demokratis, Nilai Kesatuan. Yang
telah padu dengan hasil analsisis dalam surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan
Al-Maidah ayat 2, dengan indikator hasil analisis yakni, Perdamaian,
Kesatuan, Kemanusiaan, Persamaan hak, Persaudaraan, Saling
bekerjasama, Demokratis, Bersuku-suku, Saling mengenal, Persamaan

derajat, Saling menghormati, Keadilan, Saling tolong-menolong.
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B. Saran
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Sedangkan metode penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural yang
terkandung dalam surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan Al-Maidah ayat 2
adalah, Dengan menggunakan prinsip demokratis akan menciptakan
sebuah perdamaian, dengan cara berdialog maupun berdiskusi, yang

cara tersebut juga telah dijelaskan dalam Al-Qur’an: a.) Dalam surat

Al-Hujurat ayat 11-13 meliputi, 28l (saling mengenal), 3% ¥ (tidak
saling menghina), 1355 ¥ (tidak saling menjelekkan), i5:l5 ¥ &4,
(tidak saling meberi panggilan yang buruk), \si4Zas ¥ (tidak mencari-
cari kejelekan orang lain), _iis ¥ (tidak menggosip/ghibah). b.) Dalam
Surat Al-Maidah ayat 2 meliputi, ;X pim).za ¥ (tidak saling
membenci), fgic&j ¥ (tidak menganiaya), isi3lai (saling tolong

menolong).

Untuk meningkatkan mutu pendidikan multikultural yang tujuannya

membentuk “manusia budaya” dan “menciptakan masyarakat berbudaya

(berperadaban)”. Maka tanpa mengurangi rasa hormat terhadap semua pihak,

dengan segala kerendahan hati penulis, kiranya penulis sampaikan beberapa

saran sebagai berikut:

Pendidikan Multikultural bukanlah ide yang menyatakan semua agama

Sama.

Namun, semua mengakui dan menyadari, bahwa setiap agama

mempunyai ajaran yang berbeda-beda. Tetapi, perbedaan tersebut bukanlah
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alasan untuk menebarkan konflik dan perpecahan. Perbedaan justru dapat
dijadikan sebagai katalisator untuk memahami anugerah Tuhan yang begitu
nyata untuk senantiasa merajut keharmonisasn dan toleransi.

Dengan adanya sebuah usaha untuk mengkaji secara mendalam dan
menanamkan nilai-nilai pendidikan multikultural secara sudut pandang Islam
mampu memberi atau menebar tujuan utama secara global yang dapat
menyentuh semua lapisan masyarakat.

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dimasa yang
akan datang dapat digunakan sebagai salah satu sumber data untuk penelitian

lebih lanjut dan mendalam dengan bahasan tentang pendidikan multikultural.
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